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ABSTRAK 

 

 

Fundraising tidak hanya berkaitan dengan pengumpulan dana semata, tetapi 

memiliki ruang lingkup yang luas karena berpengaruh terhadap keberlangsungan 

suatu lembaga. Hal ini juga berlaku pada Forum Pengurangan Risiko Bencana 

(PRB) Aceh dalam melakukan fundraising korban bencana sebagai bagian dari 

strategi komunikasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi 

komunikasi Forum Pengurangan Risiko Bencana Aceh dalam fundraising korban 

bencana serta faktor pendukung dan penghambatnya. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa strategi komunikasi Forum Pengurangan Risiko Bencana 

Aceh dalam fundraising korban bencana dilakukan melalui pemanfaatan ruang 

publik, media sosial, keterlibatan relawan, serta transparansi laporan 

pertanggungjawaban melalui media massa dan website resmi untuk membangun 

kepercayaan donatur. Pesan komunikasi difokuskan pada peningkatan kesadaran 

publik terhadap pengurangan risiko bencana. Faktor pendukung meliputi 

dukungan pemerintah Aceh, partisipasi donatur. Sementara itu, faktor penghambat 

meliputi gangguan sistem komunikasi akibat bencana, rendahnya kesadaran 

publik terhadap isu pengurangan risiko bencana secara berkelanjutan, keterbatasan 

sumber daya internal (manusia dan dana), tantangan koordinasi antar relawan, 

persaingan dengan isu donasi lainnya, serta permasalahan kepercayaan dan 

transparansi laporan pertanggungjawaban dana. 

 

Kata Kunci: Strategi Komunikasi, Forum Pengurangan Risiko Bencana, 

Fundraising, Korban Bencana. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Komunikasi sebagai suatu proses penyampaian pesan dari komunikator 

kepada komunikan merupakan aktivitas yang tidak terpisahkan dari kehidupan 

manusia. Hal ini dikarenakan manusia sangat bergantung pada komunikasi dalam 

mencapai tujuan tertentu, baik dalam bentu persuasif, integratif, maupun regulatif. 

Oleh sebab itu, komunikasi menjadi aspek penting dalam berbagai bidang 

kehidupan, termasuk dalam kegiatan sosial dan kemanusiaan. 

Untuk mencapai tujuan dengan komunikasi diperlukan sebuah strategi 

terlebih jika melihat pada karakteristik bahwa komunikasi bersifat transaksional, 

sehingga harus ada yang saling dipertukarkan di dalam prosesnya. Strategi 

komunikasi merupakan perpaduan antara perencanaan manajemen dan 

perencanaan komunikasi untuk mencapai tujuan tertentu. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, strategi komunikasi harus dapat disajikan secara akurat dan operasional.1 

Strategi komunikasi merupakan elemen penting dalam mencapai keberhasilan 

suatu kegiatan, terutama dalam Fundraising yang tidak hanya melibatkan 

pengumpulan dana, tetapi juga membangun hubungan, kepercayaan, serta 

partisipasi donatur. 

Metode fundraising sendiri merupakan sebuah penggalangan dana dari 

masyarakat yang dilakukan oleh sebuah lembaga. Kegiatan ini sangat penting 

dalam upaya berjalannya suatu program serta sistem operasional suatu lembaga 

 
1  Onong Uchjana Effendi, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek. (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2015), h. 29. 
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dari dana masyarakat. 2  Fundraising tidak identik dengan uang semata, ruang 

lingkupnya begitu luas dan mendalam, karena pengaruhnya sangat berarti bagi 

eksistensi sebuah lembaga. Lembaga sosial kemanusiaan juga harus menggunakan 

strategi dan model penggalangan dana untuk meningkatkan donasi, serta 

memudahkan donatur untuk memantau dan memahami donasi yang telah mereka 

berikan. Sebuah proses transaksi sangatlah erat dengan praktik fundraising. 

Transaksi dalam fundraising dapat ditunjukan melalui proses saling pemenuhan 

kepentingan antara penggalang dana dan penyandang dana, karena penyandang 

dana atau stakeholder dalam memberikan donasinya juga memiliki kepentingan, 

misal untuk promosi lembaga atau popularitas pribadi. Untuk itulah strategi 

komunikasi yang baik, mulai dari pemilihan media, hingga pengelolaan yang 

persuasif sangat berperan dalam menunjang keberhasilan fundraising.3 Kajian ini 

bersifat deskriptif yakni dengan melihat strategi komunikasi fundraising yang 

dilakukan oleh Forum Pengurangan Risiko Bencana (PRB) Aceh dalam 

menggalang dana bantuan bencana alam dan strategi kemanusiaan. 

Berdasarkan data awal yang peneliti temuan bahwa Forum PRB Aceh 

dibentuk melalui Pergub Nomor 06 Tahun 2020. Forum PRB Aceh merupakan 

mitra strategis Pemerintah Aceh dalam membangun masyarakat yang tangguh. 

Hal ini terlihat dari kinerja yang selama ini dilakukan, dimana tahun 2023 PRB 

Aceh berhasil menggalang dana sebesar Rp 100.000.000 lebih untuk donasi 

korban gempa di Turki dan Suriah. Penggalangan dana dilakukan sejak tanggal 7 

 
2  Reghina Amirah, Strategi Komunikasi Fundraising Melalui Metode Crowdfunding 

Lembaga Satu Amal Indonesia dalam Meningkatkan Perolehan Dana Infaq Sedekah dan Wakaf, 

Skripsi. (Palembang: Universitas Sriwijaya, 2022), h. 4. 
3  Nurrohim, H., & Anatan, L, Efektivitas Komunikasi dalam Organisasi. Jurnal 

Manajemen Maranatha, 8 (2), (2019), h. 11. 
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Februari 2023 melalui Rekening Aceh Untuk Turki pada Bank Aceh Syariah. 

Berdasarkan hasil rekapitulasi oleh Forum Pengurangan Risiko Bencana (Forum 

PRB) Aceh telah berhasil menyalurkan dana sebesar Rp 100.808.083.4  

Besarnya anggaran yang didapatkan oleh pihak Forum Pengurangan Risiko 

Bencana (FPRB) dikarenakan mendapat kepercayaan tinggi dari Sebagian besar 

masyarakat dan donatur. Hal ini dikarenakan status peran FPRB Aceh sebagai 

mitra strategis pemerintah yang transparan, berbasis relawan lokal dan aktif dalam 

mitigasi serta penanganan darurat yang cepat. Kepercayaan ini diperkuat oleh 

koordinasi, pendataan yang akurat serta komitmen dalam membangun 

ketangguhan komunitas. 

Namun, pelaksanaan komunikasi yang dilakukan oleh pihak Forum PRB 

Aceh dalam penggalangan dana kemanusiaan korban bencana dalam berbagai 

bidang dan konteks tentu tidak selalu berjalan mulus. Hal ini karena proses 

komunikasi melibatkan berbagai jenis pertimbangan komponen-komponen 

komunikasi, seperti aspek-aspek pesan dan aspek perilaku, serta pertimbangan 

media komunikasi yang akan digunakan, ciri-ciri kepribadian komunikator, 

hubungan komunikator dengan khalayak, ciri kepribadian khalayak, dan situasi 

komunikasi itu sendiri. 5  Termasuk pelaksanaan komunikasi fundraising juga 

sering menghadapi media yang tepat, menyampaikan pesan yang menarik, dan 

menjaga hubungan dengan donatur. 

 
4 Salinan ini telah tayang di https://www.ajnn.net/news/forum-prb-aceh-kumpulkan-100-

juta-lebih-bantu-korban-gempa-turki/index.html. 
5  Reghina Amirah, Strategi Komunikasi Fundraising Melalui Metode Crowdfunding 

Lembaga Satu Amal Indonesia dalam Meningkatkan Perolehan Dana Infaq Sedekah dan Wakaf, 

Skripsi. (Palembang: Universitas Sriwijaya, 2022), h. 4. 

https://www.ajnn.net/news/forum-prb-aceh-kumpulkan-100-juta-lebih-bantu-korban-gempa-turki/index.html
https://www.ajnn.net/news/forum-prb-aceh-kumpulkan-100-juta-lebih-bantu-korban-gempa-turki/index.html
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Hal ini ditunjukkan dengan adanya perbedaan hasil kegiatan Forum PRB 

Aceh dalam memperoleh bantuan dana, di mana pada beberapa kegiatan 

penggalangan dana dapat berlangsung dengan cepat, sementara pada kegiatan 

lainnya membutuhkan waktu yang lebih lama. Perbedaan tersebut juga terlihat 

dari jumlah dana yang berhasil dihimpun dalam setiap kegiatan. Forum PRB Aceh 

terkadang lebih cepat dalam memperoleh donasi bantuan, seperti penggalangan 

dana kemanusiaan ‘Donasi Aceh untuk Palu’ yang hanya dilakukan selama satu 

bulan sejak 29 September 2018 sampai dengan 10 Oktober 2018 sudah mampu 

menghimpun dana mencapai Rp571.828.440. Forum PRB Aceh lebih terfokus 

pada penggalangan dan penyaluran dana berupa uang tunai untuk dimanfaatkan 

pihak korban bencana. 6 

Fenomena yang melatarbelakangi penelitian ini adalah adanya 

ketidakkonsistenan dalam capaian kegiatan fundraising yang dilakukan oleh 

Forum PRB Aceh. Di satu sisi, Forum PRB Aceh mampu menghimpun dana 

dalam jumlah besar dalam waktu singkat, seperti pada penggalangan dana untuk 

gempa Turki dan Suriah. Namun di sisi lain, tidak semua kegiatan fundraising 

menunjukkan hasil yang serupa, baik dari segi jumlah maupun kecepatan 

pengumpulan dana. Kondisi ini menunjukkan hasil yang serupa, baik dari segi 

jumlah maupun kecepatan pengumpulan dana. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

strategi komunikasi yang diterapkan belum sepenuhnya berjalan secara efektif dan 

konsisten, serta masih dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti penyampaian 

pesan, pemilihan media, tingkat kepercayaan publik, dan kondisi situasi bencana 

itu sendiri. 

 
6 https://www.rmolaceh.id/act-aceh-kembali-kirim-1000-ton-beras-ke-sulbar-dan-kalsel 
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Selain itu, tantangan lain seperti rendahnya literasi kebencanaan 

masyarakat, persaingan dengan lembaga kemanusiaan laun, serta dinamika media 

digital juga turut memengaruhi keberhasilan penggalangan dana. Hal ini semakin 

menegaskan bahwa strategi komunikasi dalam kegiatan fundraising perlu dikaji 

secara lebih mendalam. 

Berdasarkan kondisi tersebut, ketidakkonsistenan tersebut menunjukkan 

adanya permasalahan dalam penerapan strategi komunikasi yang belum 

sepenuhnya efektif dalam menjangkau, meyakinkan, dan mempertahankan 

kepercayaan masyarakat sebagai donatur. Dapat disimpulkan bahwa permasalahan 

utama dalam penelitian ini terletak pada bagaimana strategi komunikasi yang 

diterapkan oleh Forum PRB Aceh dalam kegiatan fundraising korban bencana, 

serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat keberhasilannya. Meskipun 

penelitian mengenai fundraising telah banyak dilakukan, namun kajian yang 

secara khusus membahas strategi komunikasi fundraising pada Forum 

Pengurangan Risiko Bencana Aceh masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini 

menjadi penting untuk mengkaji secara lebih mendalam bagaimana strategi 

komunikasi yang diterapkan serta faktor-faktor yang memengaruhi 

keberhasilannya. 

Berdasarkan fenomena di atas, maka jelaslah bahwa perlu adanya kajian 

ilmiah terkait komunikasi yang dijalankan antara Forum PRB Aceh dalam rangka 

memperoleh bantuan dana bencana. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

melakukan pengkajian lebih lanjut  dengan judul “Strategi Komunikasi Forum 

Pengurangan Risiko Bencana (PRB) Aceh dalam Fundraising Korban 

Bencana”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana strategi komunikasi Forum Pengurangan Risiko Bencana Aceh 

dalam Fundraising korban bencana? 

2. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat Forum Pengurangan 

Risiko Bencana Aceh dalam Fundraising korban bencana? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini untuk mengetahui: 

1. Untuk mengetahui strategi komunikasi Forum Pengurangan Risiko 

Bencana Aceh dalam Fundraising korban bencana. 

2. Untuk mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat Forum 

Pengurangan Risiko Bencana Aceh dalam Fundraising korban bencana. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini dapat diambil 

secara teoritis maupun praktik, yakni sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan literasi 

serta dapat dijadikan bahan perbandingan untuk penelitian selanjutnya 

terhadap kajian ilmu komunikasi terutama dibidang strategi komunikasi 

Forum Pengurangan Risiko Bencana Aceh dalam Fundraising korban 

bencana. 

2. Manfaat Praktis 



7 

 

Secara praktis penelitian ini: 

a. Bagi pihak Forum PRB Aceh diharapkan mampu memberikan wawasan 

dan pengetahuan lebih kepada pihak Forum PRB Aceh dalam 

mengupayakan penanggulangan dana kemanusiaan korban bencana. 

b. Menambah referensi kepada peneliti terkait dengan kajian komunikasi 

penyiaran Islam, khususnya menyangkut strategi komunikasi 

fundraising Forum PRB Aceh dalam penanggulangan dana 

kemanusiaan korban bencana. 

 

E. Penjelasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman pembaca maka penulis akan 

memaparkan beberapa penjelasan istilah di bawah ini: 

1. Strategi Komunikasi  

Menurut Effendy strategi adalah perencanaan atau planning dan 

manajemen untuk mencapai suatu tujuan yang hanya dapat dicapai melalui 

taktik operasional. Sebuah strategi komunikasi hendaknya mencakup segala 

sesuatu yang dibutuhkan untuk mengetahui bagaimana berkomunikasi dengan 

khalayak sasaran. Strategi komunikasi mendefinisikan khalayak sasaran, 

berbagai tindakan yang akan dilakukan, mengatakan bagaimana khalayak 

sasaran akan memperoleh manfaat berdasarkan sudut pandangnya, dan 

bagaimana khalayak sasaran yang lebih besar dapat dijangkau secara lebih 

efektif.7 

 
7 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek Komunikasi. (Bandung: 

Citra Aditia Bakti, 2015), h. 32. 
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Adapun strategi komunikasi yang dimaksud dalam kajian ini ialah 

strategi komunikasi yang dilakukan Forum Pengurangan Risiko Bencana Aceh 

dalam Fundraising (penggalangan dana) korban bencana yang berfokus pada 

kolaborasi multistakeholder, pemanfaatan kearifan lokal dan kampanye 

berbasis pemberdayaan masyarakat yang mengalami bencana, baik di tingkat 

daerah maupun nasional. 

2. Fundraising 

Penghimpunan dana (fundraising) adalah suatu kegiatan yang 

dilakukan untuk menggalang dana dan daya lainnya dari masyarakat yang akan 

digunakan untuk membiayai program dan kegiatan operasional lembaga 

sehingga mencapai tujuan. 8  Fundraising adalah proses mempengaruhi 

masyarakat baik perseorangan sebagai individu atau perwakilan masyarakat 

maupun lembaga agar menyalurkan dananya kepada sebuah organisasi.9 Ada 

juga yang mendefinisikan penghimpunan dana (fundraising) sebagai kegiatan 

mempengruhi masyarakat atau calon donatur agar mau melakukan amal 

kebajikan dalam bentuk menyerahkan sebagian hartanya. Agar target dapat 

dicapai dan tujuan bisa terwujud, diperlukan langkah-langkah strategis dalam 

menghimpun aset yang selanjutnya di kelola dan dikembangkan.10 

Adapun Fundraising (penggalangan dana) yang dimaksud dalam kajian 

ini ialah penggalangan dana yang dilakukan oleh Forum Pengurangan Risiko 

 
8 Miftahul Huda, Pengelolaan Wakaf dalam Perspektif Fundraising, (Jakarta: Kementrian 

Agama RI, 2012), h. 27  
9  April Purwanto, Manajemen Fundraising Bagi Organisasi Pengelola Zakat, 

(Yogyakarta: Sukses, 2019), h. 12  
10 Miftahul Huda, Model Manejemen Fundraising Wakaf pada Yayasan Dana Sosial Al-

Falah Surabaya, Jurnal Justitial Islamica, Vol. 9, No. 2, (2012), h. 11.  
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Bencana Aceh untuk disalurkan kepada korban bencana, baik ditingkat daerah, 

nasional, maupun internasional 

3. Forum Pengurangan Risiko Bencana Aceh 

Forum Pengurangan Risiko Bencana (PRB) Aceh adalah forum 

independen yang bertujuan untuk memfasilitasi kerja sama antar pihak dalam 

upaya pengurangan risiko bencana di Aceh. Forum ini menjadi wadah bagi 

berbagai pemangku kepentingan, baik individu maupun lembaga, yang 

memiliki kepedulian terhadap agenda pengurangan risiko bencana. 

4. Korban Bencana  

Korban bencana adalah orang atau sekelompok orang yang menderita 

atau meninggal dunia akibat bencana.11 

5. Bencana 

Bencana merupakan peristiwa yang menimbulkan kerugian baik secara 

fisik maupun nonfisik. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembahasan dan penelitian laporan ini, maka 

penulis mengklarifikasikan permasalahan dalam beberapa bab yang paling 

berhubungan, sehingga tampak adanya gambaran yang terarah. Adapun 

sistematika pembahasannya, sebagai berikut: 

      Bab I Pendahuluan, pada bagian ini mencakup tentang latar belakang 

masalah, fokus dan rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

definisi konsep dan sistematika pembahasan.  

 
11 Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Penanggulangan Bencana  
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Bab II Kajian Teoritis, pada bagian bab ini berisikan kajian teoritis 

penelitian terdahulu dan kerangka teoritis menyangkut strategi komunikasi Forum 

Pengurangan Risiko Bencana Aceh dalam Fundraising korban bencana. 

Bab III Metode Penelitian, pada bagian ini membahas tentang pendekatan 

dan jenis penelitian, sumber data, informan penelitian, teknik pengumpulan data 

dan teknik analisis data. 

       Bab IV Hasil Penelitian, pada bab ini diuraikan temuan penelitian dan 

pembahasan yang mencakup gambaran umum lokasi penelitian, strategi 

komunikasi Forum Pengurangan Risiko Bencana Aceh dalam Fundraising korban 

bencana serta faktor yang mendukung dan menghambat Forum Pengurangan 

Risiko Bencana Aceh dalam Fundraising korban bencana. 

Bab V Penutup, pada bab ini memuat kesimpulan dan saran untuk penelitian  

selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Peineilitian teirdahuilui adalah suiatui uiraian yang beirkaitan deingan teiori, 

konseip seirta teimuian mauipuin hasil dari peineilitian seibeiluimnya yang diguinakan 

oleih peineiliti seibagai acuian ataui landasan dalam peineilitian seirta peinuilisan 

peimbahasan ini. Peineilitian teirdahuilui beirmanfaat uintuik meimbeirikan pandangan 

teirhadap suiatui peirmasalahan yang sama di daeirah lain dan uintuik dapat 

meimpeirkaya bahan kajian pada peineilitian ini. Beirikuit peinjabaran peineilitian 

teirdahuilui yang beiruipa juirnal dan skripsi teirkait deingan peineiitian yang dilakuikan 

oleih peineiliti. 

Peineilitian Tuirhamuin beirjuiduil “Strateigi Komuinikasi Fuindraising 

Organisasi Keimasyarakatan”. Hasil peineilitian meinjeilaskan bahwa ada tiga 

strateigi fuindraising organisasi keimasyarakatan. Peirtama; Strateigi Komuinikasi 

dalam fuindraising haruis diarahkan pada teirciptanya komuinikasi yang eifeiktif. 

Teintui deingan meimeinuihi uinsuir-uinsuir komuinikasi seibagaimana diuiraikan di 

deipan. Keiduia; Meilaluii peirtimbangan-peirtimbangan rasional dan eifeiktif 

fuindraising diarahkan pada program-program yang teipat dan seisuiai keibuituihan 

masyarakat seihingga donatuir beirkeinan meimbeirikan donasinya. Keitiga; 

Organisasi Keimasyarakatan diharapkan mampui meilakuikan diveirsifikasi program 

dan meitodei peinggalangan dana uintuik meinarik calon donatuir seicara leibih luias dan 

maksimal. Organisasi teirseibuit heindaknya meilakuikan peindeikatan beirbeida dan 

uinik deingan keikhasan masing-masing organisasi. Ia dapat meimilih deingan 



12 

 

meingguinakan modeil yang teipat misalnya modeil facei to facei, direict mail, speicial 

eiveint, dan campaign.1 

Peineilitian Eimi Paradisa beirjuiduil “Strateigi Komuinikasi Aksi Ceipat 

Tanggap Suimateira Uitara Dalam Meinggalang Dana Masyarakat Meilaluii Meidia 

Sosial”. Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa ACT dalam meinggalang dana 

diawalin deingan peimbeintuikan program keimanuisiaan yang deikat deingan 

masyarakat dan beirdampak baik bagi korban beincana yang meimbuituihkan. Keitika 

program teircipta maka langkah seilanjuitnya meinsosialisasikan program teirseibuit 

pada aksi peinggalangan dana korban Geimpa Lombok dan Tsuinami Suilaweisi. 

Sosialisasi ini dapat di impleimeintasikan meingguinakan beibeirapa meidia baik itui 

meidia konveinsional (koran, majalah, spanduik, baliho, dan brosuir) ACT juiga 

meingguinakan meidia sosial seipeirti weibsitei, Instagram, Faceibook, dan Twitteir. 

Seilain itui ACT juiga meingguinakan livei streiaming uintuik meilaporkan situiasi dalam 

peilakasanaan program saat peinggalanganan dana korban Geimpa Lombok dan 

Tsuinami Palui, Sigi dan Donggala.2 

Peineilitian Sapuitri beirjuiduil “Strateigi Komuinikasi dalam Meilakuikan 

Fuindraising pada Program Seimangat Bantui Tanggap Beincana Meilaluii Akuin 

Instagram @Seimangatbantui”. Hasil peineilitian ini dihasilkan peireincanaan strateigi 

komuinikasi dimana haruis meingeitahuii faktor inteirnal dan eiksteirnal yang akan 

dihadapi lalui dalam impleimeintasinya tim haruis meimbuiat kontein yang meinarik 

uintuik programnya agar masyarakat ingin meindonasikan uiangnya meilaluii 

 
1 Turhamun, Strategi Komunikasi Fundraising Organisasi Kemasyarakatan, Komunika: 

Jurnal Dakwah dan Komunikasi Vol. 14, No. 2, (2020), h. 199. DOI: 10.24090. komunika. 

v14i2.3783. 
2  Emi Paradisa, Strategi Komunikasi Aksi Cepat Tanggap Sumatera Utara Dalam 

Menggalang Dana Masyarakat Melalui Media Sosial, Skripsi. (Medan: Universitas 

Muhammadiyah, 2019), h. 73. 
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instagram Seimangatbantui.com, dan eivaluiasi yang dilakuikan akan meincari 

keisalahan dan keikuirangan komponein mana saja seihingga dapat seigeira dilakuikan 

tindakan peirbaikan dalam proseis eivaluiasi, jika masih ada targeit ataui tuijuian yang 

beiluim teircapai.3 

 

B. Strategi Komunikasi  

1. Pengertian Strategi Komunikasi 

Meinuiruit Eiffeindi strateigi adalah peireincanaan ataui planning dan 

manajeimein uintuik meincapai suiatui tuijuian yang hanya dapat dicapai meilaluii taktik 

opeirasional. Seibuiah strateigi komuinikasi heindaknya meincakuip seigala seisuiatui 

yang dibuituihkan uintuik meingeitahuii bagaimana beirkomuinikasi deingan khalayak 

sasaran. Strateigi komuinikasi meindeifinisikan khalayak sasaran, beirbagai tindakan 

yang akan dilakuikan, meingatakan bagaimana khalayak sasaran akan meimpeiroleih 

manfaat beirdasarkan suiduit pandangnya, dan bagaimana khalayak sasaran yang 

leibih beisar dapat dijangkaui seicara leibih eifeiktif.4 

Strateigi adalah bagian dari suiatui reincana, seidangkan reincana meiruipakan 

produik dari peireincanaan, yang pada akhirnya peireincanaan adalah suiatui fuingsi 

dasar dari fuingsi manajeimein. Maka strateigi itui pada hakikatnya adalah suiatui 

peireincanaan dan manajeimein uintuik meincapai tuijuian teirteintui dalam praktik 

opeirasionalnya. 5  Strateigi juiga dimaknai seirangkaian keipuituisan dan tindakan 

manajeirial yang meineintuikan kineirja organisasi dalam jangka panjang. Seijalan 

 
3 Saputri, Strategi Komunikasi dalam Melakukan Fundraising pada Program Semangat 

Bantu Tanggap Bencana Melalui Akun Instagram @Semangatbantu, Skripsi. (Jakarta: Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2023), h. 68. 
4 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek Komunikasi. (Bandung: 

Citra Aditia Bakti, 2015), h. 32. 
5  Rosady Ruslan, Kiat dan Strategi Kampanye Public Relations, (Jakarta: Grafindo 

Persada, 2019), h. 31.  
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deingan peindapat teirseibuit Hasron Uisman dan Moh. Misdar meinyatakan bahwa 

strateigi adalah uipaya meincari cara ataui langkah yang pas dalam meilakuikan 

seisuiatui. Seidangkan meinuiruit Brown, strateigi meiruipakan keiseiluiruihan tindakan 

yang diteitapkan seibagai atuiran dan direincanakan oleih suiatui organisasi. Meinuiruit 

Onong Uichjana Eiffeindy yang dikuitip Jalaluiddin strateigi meiruipakan suiatui 

peireincanaan (planning), dan manajeimein uintuik meincapai suiatui tuijuian strateigi 

yang tidak hanya beirfuingsi seibagai peituinjuik satui arah saja meilainkan haruis 

mampui meinuinjuikkan bagaimana taktik opeirasionalnya.6 

Dari beibeirapa peindapat di atas, maka peinuilis meinyimpuilkan bahwa 

strateigi meiruipakan seibuiah cara yang teilah direincakan deingan baik oleih individui 

ataui keilompok guina meincapai tuijuian dari apa yang teilah diteintuikan. Deingan 

adanya strateigi, reincana akan beirjalan deingan teirsisteim dan teirsuisuin deingan baik. 

Seilain itui, deingan meimpuinyai strateigi maka baik keimuingkinan-keimuingkinan lain 

dapat dideiteiksi leibih awal. 

 Dalam meineitapkan strateigi dipeirluikan yang namanya Komuinikasi. Colin 

Cheirry meindeifinisikan komuinikasi meiruipakan peimbeintuikan satuian sosial yang 

teirdiri dari individui-individui meilaluii peingguinaan bahasa dan tanda. Meimiliki 

keibeirsamaan dalam peiratuiran-peiratuiran, uintuik meincapai aktivitas peincapain 

tuijuian. Disamping itui, komuinikasi adalah meisin peindorong proseis sosial yang 

meimuingkinkan teirjadinya inteiraksi antar manuisia dan meinjadikan manuisia 

seibagai makhluik sosial.7 

 
6  Jaluddin, Strategi Dakwah Islam Tentang Perilaku Kekerasan Orang Tua Terhadap 

Anak, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Skripsi. (Palembang: UniversitasIslam Negeri Raden 

Fatah Palembang, 2019), h. 18.  
7  William. L. Rivers dan Jay W. Jensen Theodore Peterson, Media Massa dan 

Masyarakat Modern, (Jakarta: Prenada Media Group, 2013), h. 26. 
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 Seijalan deingan peindapat teirseibuit meinuiruit Eiffeindy, Komuinikasi adalah 

peiristiwa peinyampaian idei manuisia. Dari peingeirtian ini dapat disimpuilkan bahwa 

komuinikasi meiruipakan suiatui proseis peinyampaian peisan yang dapat beiruipa peisan 

informasi, idei, eimosi, keiteirampilan dan seibagainya meilaluii simbol ataui lambang 

yang dapat meinimbuilkan eifeik beiruipa tingkah lakui yang dilakuikan deingan meidia-

meidia teirteintui. Wilbruir Schram meinyeibuitkan bahwa komuinikasi dan masyarakat 

adalah kata keimbar yang tidak dapat dipisahkan satui sama lainnya. Seibab tanpa 

komuinikasi tidak muingkin masyarakat teirbeintuik, seibaliknya tanpa masyarakat 

maka manuisia tidak dapat meingeimbangkan komuinikasi.8 

 Dari uiraian di atas, peinuilis meinyimpuilkan bahwa komuinikasi meiruipakan 

seibuiah proseis beirtuikar peindapat dari manuisia satui kei manuisia lainnya, baik 

seicara individui mauipuin keilompok. Manuisia adalah makhluik sosial yang seilalui 

beirhuibuingan dan saling meimbuituihkan satui sama lainnya, deingan komuinikasi 

yang tidak dapat dipisahkan dari keihiduipan. Seilanjuitnya komuinikasi meiruipakan 

proseis timbal balik dan saling meimpeingaruihi leiwat peisan yang disampaikan dan 

meimeirluikan meidia seibagai alat komuinikasinya.  

 Muihammad Arni meingatakan bahwa strateigi komuinikasi adalah seimuia 

yang teirkait meingeinai reincana dan taktik ataui cara yang akan dipeirguinakan uintuik 

meilancarkan komuinikasi deingan meinampilkan peingirim, peisan, dan peineirimanya 

pada proseis komuinikasi uintuik meincapai tuijuian yang diinginkan. 9  Seidangkan 

meinuiruit Anwar Arifin strateigi komuinikasi meiruipakan seiluiruih keipuituisan 

kondisional teintang tindakan yang akan dijalankan guina meincapai tuijuian. Yang 

artinya dalam meiruimuiskan strateigi komuinikasi beirarti meimpeirhituingkan kondisi 
 

8 Hafied Canggara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Grafindo Persada, 2012), h. 21. 
9 Muhammad Arni, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 65. 
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dan situiasi yang akan dihadapi dan yang muingkin akan dihadapi dimasa deipan, 

guina meincapai eifeiktivitas uintuik meinciptakan peiruibahan pada diri khalayak. 

Strateigi komuinikasi meimuingkinkan suiatui tindakan komuinikasi dilakuikan uintuik 

targeit-targeit komuinikasi yang dirancang seibagai targeit organisasi.  

Beirdasarkan peingeirtian teirseibuit, dapat ditarik keisimpuilan bahwa strateigi 

komuinikasi adalah suiatui cara, meitodei, mauipuin teiknik yang meinyeiluiruih dari 

rangkaian tindakan yang akan dilaksanakan oleih seibuiah organisasi uintuik 

meincapai beibeirapa tuijuian dan sasaran. Bagaimanapuin juiga seitiap komuinikasi 

yang dilakuikan seinantiasa meinambah eifeik yang positif ataui eifeiktivitas 

komuinikasi. Komuinikasi yang tidak meinginginkan eifeikivitas, seisuingguihnya 

adalah komuinikasi yang tidak beirtuijuian. Eifeik dalam komuinikasi adalah 

peiruibahan yang teirjadi pada diri peineirima (komuinikan ataui khalayak) seibagai 

akibat peisan yang diteirima baik langsuing mauipuin tidak langsuing ataui 

meingguinakan meidia massa jika peiruibahan itui seisuiai deingan keiinginan 

komuinikator, maka komuinikasi itui diseibuit eifeiktif. 

 

2. Fungsi Strategi Komunikasi 

Eiffeindy juiga meingeimuikakan uintuik meincapai targeit teirseibuit, strateigi 

buikanlah peituinjuik yang meimbeiri peituinjuik saja, akan teitapi juiga meinuinjuikkan 

taktiknya. Strateigi komuinikasi seicara makro (planneid muiltimeidia strateigy) 

mauipuin seicara mikro (singlei commuinication meidiuim strateigy) meimpuinyai fuingsi 

ganda yaitui:10 

 
10 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori..., h. 36. 
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1. Meinyeibarluiaskan peisan komuinikasi yang beirsifat informatif, peirsuiasif, 

dan instruiktif deingan cara sisteimatis keipada sasaran uintuik meindapatkan 

hasil yang maksimal. 

2. Meinjeimbatani “keiseinjangan buidaya” (cuiltuiral gap), yaitui kondisi yang 

muidah didapat dan keimuidahan meidia yang beigitui ampuih, yang jika 

dibiarkan akan meiruisak nilai-nilai yang dibanguin. 

Seilain itui, Eiffeindy juiga meinjeilaskan bahwa strateigi komuinikasi 

meiruipakan paduian peireincanaan komuinikasi (commuinication planning) deingan 

manajeimein komuinikasi (commuinication manageimeint) uintuik meincapai tuijuian 

yang teilah diteitapkan.11 

3. Tujuan dan Manfaat Strategi Komunikasi 

Strateigi komuinikasi ini haruis mampui meinuinjuikkan bagaimana 

opeirasionalnya seicara praktis haruis dilakuikan, dalam arti kata bahwa peindeikatan 

(approach) bisa beirbeida seiwaktui-waktuinya beirgantuing pada situiasi dan kondisi. 

a. To seicuirei uindeirstanding, uintuik meimastikan bahwa teirjadi suiatui 

peingeirtian dalam beirkomuinikasi. 

b. To eistablish acceiptancei, bagaimana cara peineirimaan itui teiruis dibina 

deingan baik. 

c. To motivatei action, uipaya uintuik meindorong tindakan. 

d. Thei goals which thei commuinication souight to achieivei, tuijuian yang heindak 

dicapai oleih pihak komuinikator meilaluii proseis komuinikasi teirseibuit.12  

Tuijuian dalam teiknik komuinikasi adalah dalam rangka meimpeiroleih hasil 

ataui eifeik yang seibeisar-beisarnya, sifatnya tahan lama bahkan kalaui muingkin 
 

11 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori..., h. 36. 
12 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori..., h. 37. 
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beirsifat abadi. Dari peinjeilasan diatas maka dapat disimpuilkan bahwa strateigi 

komuinikasi adalah peilaksanaan uintuik meincapai tuijuian, dimana uintuik meincapai 

suiatui tuijuian teirseibuit strateigi tidak hanya beirfuingsi seibagai peituinjuik arah saja 

meilainkan haruis mampui meinuinjuikkan bagaimana teiknik opeirasionalnya.13 

Manfaat strateigi komuinikasi antara lain adalah meincapai saling peingeirtian 

antara komuinikator dan komuinikan, meiningkatkan peineirimaan peisan, meimotivasi 

tindakan yang diinginkan, seirta meimbantui meincapai tuijuian yang teilah diteitapkan 

oleih organisasi ataui individui meilaluii komuinikasi yang teireincana dan 

eifeiktif. Deingan strateigi, komuinikasi meinjadi alat yang sisteimatis uintuik 

meinyeibarkan informasi, meimpeingaruihi opini, dan meimpromosikan peirilakui 

teirteintui seisuiai sasaran. 

4. Komponen Strategi Komunikasi 

Meinuiruit Eiffeindy dalam rangka meinyuisuin strateigi komuinikasi peirlui 

dipeirhatikan komponein-komponein komuinikasi, diantaranya komuinikan seibagai 

sasaran komuinikasi, meidia, peisan, dan komuinikator, seibagai mana uiraian di 

bawah ini:14 

1. Meingeinali sasaran komuinikasi 

Seibeiluim malancarkan komuinikasi, peirlui dipeilajari siapa saja yang 

akan meinjadi sasaran komuinikasi teirseibuit dan ini beirgantuing pada tuijuian 

komuinikasi, apakah agar komuinikan hanya seikeidar meingeitahuii ataui agar 

komuinikan meilakuikan tindakan teirteintui (meitodei peirsuiasif ataui instruiktif). 

2. Peimilihan meidia komuinikasi 

 
13 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori..., h. 40. 
14 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori..., h. 36-38. 
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Uintuik meincapai sasaran komuinikasi kita dapat meimilih salah satui 

ataui gabuingan dari beibeirapa meidia, beirgantuing pada tuijuian yang akan 

dicapai, peisan yang akan disampaikan, dan teiknik yang akan dipeirguinakan. 

3. Peingkajian tuijuian peisan komuinikasi  

Peisan komuinikasi meimpuinyai tuijuian teirteintui. Ini meineintuikan 

teiknik yang haruis diambil, apakah teiknik informatif, teiknik peirsuiasif ataui 

teiknik instruiksi. 

4. Peiranan komuinikator dalam komuinikasi  

Faktor yang peinting pada diri komuinikator dalam komuinikasi, 

yaitui: daya tarik suimbeir, seiorang komuinikator akan beirhasil dalam 

komuinikasi, akan mampui meinguibah sikap, opini, dan peirilakui komuinikan 

meilaluii meikanismei daya tarik jika pihak komuinikan meirasa bahwa ikuit 

seirta deingannya. Dan kreidibilitas suimbeir, faktor keiduia yang bisa 

meinyeibabkan komuinikasi beirhasil ialah keipeircayaan komuinikan pada 

komuinikator. Keipeircayaan ini banyak beirsangkuitan deingan profeisi ataui 

keiahlian yang dimiliki seiorang komuinikator. 

 

 5. Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi Komunikasi 

 Meinuiruit Eiffeindy komuinikasi adalah seibuiah proseis dalam meinyampaikan 

peisan dari satui orang kei orang lain, deingan tuijuian meimbeiri peimbeiritahuian, 

peindapat, ataui informasi. Dalam beirkomuinikasi teirdapat duia faktor yang 

meimpeingaruihi yaitui faktor peinduikuing dan faktor peinghambat, seibagai mana 

uiraian di bawah ini:15 

 
15  Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek. (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2013), h. 67-72. 



20 

 

a. Faktor peinduikuing komuinikasi 

1) Peingeitahuian 

Tingkat peingeitahuian meinjadi faktor uitama, apabila komuinikator 

meimiliki peingeitahuian yang luias, ia akan leibih muidah meimilih kata 

dalam meinyampaikan informasi agar leibih muidah dipahami 

komuinikan. 

2) Peirkeimbangan 

Meilipuiti duia aspeik yaitui aspeik peirtuimbuihan manuisia dan 

keiteirampilan meinguiasai bahasa, seihingga keitika dihadapkan pada 

salah satui jeinis komuinikan dapat meinyeisuiaikan cara peinyampaian 

informasi dan bahasa yang diguinakan. 

3) Peirseipsi 

Meiruipakan suiatui cara seiseiorang dalam meinafsirkan informasi yang 

diteirima yang diolah meinjadi seibuiah pandangan ataui peindapat. 

4) Peiran dan Huibuingan 

Komuinikator yang beiluim meinjalin huibuingan deikat deingan 

komuinikan maka akan teirjadi komuinikasi yang beirsifat formal. 

Seidangkan deingan komuinikan yang teilah dikeinal ceindeiruing akan 

leibih fleiksibeil. 

5) Lingkuingan 

Lingkuingan inteiraksi beirpeingaruih dalam komuinikasi, lingkuingan 

yang nyaman dan konduisif dapat beirpeingaruih baik teirhadap proseis 

komuinikasi. 

6) Eimosi 
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Adalah reiaksi seiseiorang dalam meinghadapi suiatui keijadian teirteintui, 

seihingga dapat meimpeingaruihi proseis komuinikasi itui seindiri. 

7) Kondisi fisik  

Kondisi fisik meimiliki peiranan peinting uintuik beirkomuinikasi, seimuia 

indeira meimiliki fuingsi-fuingsi yang diguinakan uintuik keilangsuingan 

komuinikasi. 

8) Jeinis keilamin 

Laki-laki dan peireimpuian meimiliki peirbeidaan dalam beirkomuinikasi 

dilihat dari gaya beirbicara. Kauim peireimpuian meingguinakan teiknik 

uintuik meincari konfirmasi meiminimalkan keiintiman. Seimeintara kauim 

laki-laki leibih meinuinjuikkan indeipeindeinsi dan statuis dalam 

keilompoknya. 

b. Faktor peinghambat komuinikasi 

1) Kuirang cakap 

Komuinikator yang tidak meinyeisuiaikan diri deingan komuinikan yang 

dihadapinya dapat meinghambat proseis komuinikasi.  

2) Sikap yang salah 

Komuinikator yang kuirang dapat meimahami huibuingan deingan 

komuinikan dapat meimicui keisalahan dalam beirsikap. 

3) Kuirang peingeitahuian 

Kuirangnya wawasan ilmui dapat meimbuiat komuinikan binguing deingan 

apa yang disampaikan. 

4) Kuirang meimahami sisteim sosial 
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Seihingga teirjadi keisalahpahaman meimbuiat komuinikator dianggap 

kuirang reispeict teirhadap komuinikannya. 

5) Adanya prasangka 

Seibeiluim beirkomuinikasi, komuinikan suidah teirleibih dahuilui meindapat 

prasangka teirhadap komuinikator yang meimbuiat komuinikasi kuirang 

eifeiktif. 

6) Keisalahan peingguinaan bahasa 

Bila beirkomuinikasi deingan orang yang ilmuinya seidikit leibih reindah 

dibanding komuinikan ada baiknya meinyeisuiaikan bahasa yang akan 

diguinakan deingan meiminimalisir peingguinaan bahasa yang teirlalui 

tinggi ataui jarang dideingar. 

7) Jarak komuinikasi 

Jarak yang jauih dapat meinyeibabkan miss commuinication antara 

komuinikator deingan komuinikan seihingga informasi yang didapat 

tidak leingkap. 

8) Indeira yang ruisak 

Apabila salah satui indeira tuibuih meingalami ceideira dapat meimbuiat 

komuinikasi teirhambat, misalnya suilit meindeingar seihingga haruis 

meinguilang-uilang kalimat yang diuicapkan. 

9) Beirleibihan dalam beirkomuinikasi 

Teirlalui beirleibihan dalam uipaya meinyampaikan informasi, komuinikan 

einggan uintuik meindeingarkan. 
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6. Strategi Komunikasi dalam Perspektif Islam 

“Strateigi” dalam peirspeiktif Islam juiga suidah ada seijak zaman Nabi 

Muihammad SAW. Hal ini dapat dilihat dalam beirbagai keigiatan Nabi 

Muihammad yang tidak leipas dari strateigi. Salah satui contohnya adalah strateigi 

yang diguinakan Nabi Muihammad SAW keitika beirpeirang. Strateigi peirang Nabi 

Muihammad dijeilaskan dalam Al-Quir’an suirat Al-Anfal ayat 60:  

وْا ٖ  بهِ تُ رْهِبُ وْنَْ الْْيَْلِْ رِّبََِطِْ وَّمِنْْ قُ وَّةْ  مِّنْْ اسْتَطعَْتُمْْ مَّا لََمُْْ وَاعَِدُّ  اللِِّْٰ عَدُوَّْ 
 اَللُِّْٰ تَ عْلَمُوْنَِمُْْ  لَْ دُوْنِِِمْْ  مِنْْ وَاٰخَريِْنَْ وَعَدُوَّكُمْْ

 سَبِيْلِْ فِْْ شَيْءْ  مِنْْ تُ نْفِقُوْا وَمَا يَ عْلَمُهُمْْ 
۝٦٠ تُظْلَمُوْنَْ لَْ وَانَْ تُمْْ الِيَْكُمْْ يُ وَفَّْ اللِِّْٰ  

 

Artinya: 

“Dan siapkanlah uintuik meinghadapi meireika keikuiatan apa saja yang kamui 

sangguipi dan dari kuida-kuida yang ditambat uintuik beirpeirang (yang 

deingan peirsiapan itui) kamui meinggeintarkan muisuih Allah dan muisuihmui 

dan orang orang seilain meireika yang kamui tidak meingeitahuiinya; seidang 

Allah meingeitahuiinya. apa saja yang kamui nafkahkan pada jalan Allah 

niscaya akan dibalasi deingan cuikuip keipadamui dan kamui tidak akan 

dianiaya (diruigikan).”16 

 

Dalam Tafsir Al-Maraghi ayat ini dipahami seibagai seibuiah peirintah Allah 

keipada kauim Mui’minin uintuik meingadakan peirsiapan peirang yang dilakuikan itui 

meilipuiti duia peirkara. Peirtama, meimpeirsiapkan keikuiatan seibisa muingkin.17 

Peirsiapan ini jika dalam konteiks seikarang bisa meimpeirsiapkan seinjata, 

peisawat teimpuir, bom, dan peirseinjataan peirang lainnya. Keiduia, meineimpatkan 

pasuikan beirkuida di peilabuihan dan peirbatasan, kareina ia meiruipakan pintui masuik 

muisuih dan teimpat peinyeirangan teirhadap Neigara.18 Jika meingacui pada peinjeilasan 

tafsir suirat Al-Anfal ayat 60 teirseibuit jeilas teirlihat bagaimana Al-Quir’an 

 
16 QS Al-Anfal ayat 60  
17 Ahmad Musththafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi 10, (Semarang: Toha Putra, 1987). 

h. 36. 
18 Ahmad Musththafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi 10..., h. 37. 



24 

 

meimandang peinting seibuiah strateigi. Strateigi ataui peirsiapan-peirsiapan yang 

dilakuikan teirseibuit adalah dalam rangka uintuik meinyuisuin keikuiatan uintuik 

meimeinangkan peipeirangan.  

Dalam Al-Quir’an Allah juiga meimbeirikan peirintah bagaimana strateigi 

dalam meilakuikan dakwah. Strateigi dakwah dalam Al-Quir’an teirdapat dalam suirat 

As-Syui’araa’ ayat 214: 

ن 
۝٢١٤ وَانَْذِرْ عَشِيْْتََكَ الَْْقْ رَبِيَْ  

Artinya: 

“Dan beirilah peiringatan keipada keirabat-keirabatmui yang teirdeikat”.19 

Meinuiruit tafsir Al-Maraghi ayat ini meimiliki peingeirtian bahwa Allah SWT 

meinyuiruih Nabi Muihammad SAW uintuik beiribadah keiapada-Nya seimata, 

meimbeiri peiringatan keipada kauim keirabatnya yang teirdeikat, dan beirgauil deingan 

kauim mui’minin deingan leimah leimbuit.20 

Strateigi komuinikasi yang dianjuirkan dalam QS. As-Syui’araa’ ayat 214 ini 

adalah deingan leibih duilui meingajak orang-orang teirdeikat Nabi Muihammad SAW. 

Strateigi ini beirkaitan deingan ayat lain dalam Al-Quir’an, seipeirti yang teirdapat 

pada suirat Al-Hijr ayat 94:  

۝٩٤ فاَصْدعَْ بِاَ تُ ؤْمَرُ وَاَعْرِضْ عَنِ الْمُشْركِِيَْ   
Artinya: 

“Maka sampaikanlah oleihmui seicara teirang-teirangan seigala apa yang 

dipeirintahkan (keipadamui) dan beirpalinglah dari orang-orang yang 

muisyrik.” 

Dalam tafsir Al-Maraghi ayat teirseibuit meimiliki peingeirtian bahwa Allah 

teilah meineirangkan tuigas Nabi Muihammad adalah tabligh (meinyampaikan ajaran), 

 
19 QS. As-Syu‟araa‟ ayat 214 
20 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi 10..., h. 204. 
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keimuidian Allah meinguiatkan tuigas itui agar beiliaui meilakuikannya deingan teirang-

teirangan meinuiruit keimampuian yang beiliaui miliki.21 

Dari suirat As-Syui’araa’ ayat 214 dan Al-Hijr ayat 94 teirseibuit peineiliti 

meimiliki keisimpuilan bahwa keiduianya meiruipakan seibuiah strateigi yang saling 

beirkaitan. Strateigi teirseibuit diseisuiaikan deingan keimampuian dan kondisi pada 

zaman Nabi Muihammad. Seicara keiseiluiruihan peineiliti meimiliki keisimpuilan bahwa 

strateigi dalam peirspeiktif barat dan peirspeiktif Islam meiruipakan hal yang sangat 

peinting dilakuikan seibeiluim meimuilai seisuiatui. Peintingnya peinyuisuinan strateigi ini 

akan meineintuikan hasil yang akan dicapai. 

 

C. Fundraising 

1. Pengertian Fundraising 

Fuindraising merupakan aspek pentik dalam keberlangsungan kegiatan 

organisasi, khususnya dalam upaya penggalangan dana. 22  Joycei Youing 

mengemukakan bahwa organisasi yang meinjalankan roda aktivitasnya tanpa 

strateigi ibarat meilakuikan peirjalanan tanpa meingguinkan peita.23 Meinuiruit Joycei 

Youing, fuindraising dapat disuisuin deingan banyak cara, salah satuinya adalah 

deingan matriks strateigi meinggalang dana. Matriks meinggalang dana ini 

diguinakan uintuik meingeinali suimbeir dana yang poteinsial, meitodei meinggalang dan 

seirta uintuik meingeivaluiasi suimbeir atauipuin meitodei fuindraising.24 

 
21  Ahmad Musththafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi 10..., h. 82. 
22 Michael Norton, Menggalang Dana: Penuntun Bagi Lembaga Swadaya Masyarakat 

dan Organisasi Sukarela di Negara-negara Selatan diterjemahkan oleh Masri Maris (Jakarta: 

Yayasan Obor Indonesia, 2017), h. 51. 
23 Joyce Young, dkk, Menggalan Dana Untuk Organisasi Nirbla diterjemahkan oleh Siti 

Mashitoh (Jakarta: PT. Ina Publikatama, 2017), h. 124 
24 Joyce Young, dkk, Menggalan Dana Untuk..., h. 125 
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Fuindraising meinghasilkan seibuiah analisis meingeinai faktor inteirnal dan 

eiksteirnal organisasi ataui leimbaga yang meineintuikan apa yang akan ditawarkan 

ataui dijuial oleih leimbaga, seirta keipada siapa akan dijuial. Hamid Abidin 

meinyatakan bahwa fuindraising meiruipakan alat analisis uintuik meingeinali suimbeir 

peindanaan yang poteinsial, meitodei fuindraising dan meingeivaluiasi keimampuian 

organisasi dalam meimobilisasi suimbeir dana.25 

2. Tujuan Fundraising 

Tuijuian fuindraising adalah uintuik meimobilisasi duikuingan finansial dan 

non-finansial dari individui, peiruisahaan, ataui leimbaga uintuik suiatui program ataui 

tuijuian organisasi, meimbanguin keipeircayaan dan loyalitas di antara para donatuir, 

seirta meinjaga keibeirlanjuitan organisasi meilaluii huibuingan jangka panjang deingan 

para peimangkui keipeintingan. Komuinikasi juiga beirfuingsi uintuik meinciptakan 

peimahaman beirsama dan keisadaran puiblik teirhadap isui yang dipeirjuiangkan, seirta 

meindorong partisipasi aktif dalam soluisi komuinitas.  

Ada beibeirapa hal yang meinjadi tuijuian dari fuindraising bagi seibuiah 

leimbaga yaitui seibagai beirikuit:26 

1. Yang meinjadi tuijuian pokok dari geirakan fuindraising adalah peinguimpuilan 

dana, seisuiai deingan istilahnya (fuindraising) beirarti peinguimpuilan uiang.  

Namuin yang dimaksuid disini buikanlah uiang saja, teitapi dana dalam 

arti yang luias. Teirmasuik di dalamnya barang dan ataui jasa yang meimiliki 

nilai mateiri. Walauipuin deimikian dana dalam arti uiang teitap peinting, 

meingingat seibuiah leimbaga tanpa meinghasilkan dana maka tidak ada suimbeir 

 
25 Hamid Abidin, dkk, Membangun Kemandirian Perempuan Potensi dan Pola Derma 

Untuk Pemberdayaan Perempuan, Serta Strategi Penggalangannya (Depok: Piramedia, 2019), 134. 
26 April Purwanto, Manajemen Fundraising Bagi Organisasi Pengelolaan Zakat..., h. 22. 
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daya dihasilkan. Seihingga apabila suimbeir daya suidah tidak ada maka 

leimbaga akan keihilangan keimampuian uintuik teiruis meineiruis beirtahan meinjaga 

keilangsuingan hiduipnya. Oleih kareina itui, bisa dikatakan bahwa fuindraising 

yang tidak meinghasilkan dana adalah fuindraising yang gagal, meiskipuin 

meimiliki beintuik keibeirhasilan yang lain. 

2. Geirakan fuindraising juiga beirtuijuian uintuik meinghimpuin para muizakki dan 

donatuir 

Leimbaga yang baik adalah leimbaga yang seitiap hari meimiliki data 

peirtambahan muizakki dan donatuir. Seibeinarnya yang dibuituihkan adalah 

peirtambahan juimlah dana uintuik progam peimbeirdayaan masyarakat beiseirta 

opeirasionalnya. Ada duia hal yang bisa dilakuikan oleih leimbaga uintuik tuijuian 

ini. Peirtama, meinambah juimlah donasi dari seitiap donatuir dan muizakki, dan 

keiduia, meinambah juimlah donatuir dan muizakki itui seindiri. 

3. Jika keipeircayaan masyarakat teirhadap leimbaga meiningkat maka bisa 

dipastikan citra leimbaga juiga ikuit teirbawa meiningkat.  

Meiningkatkan citra leimbaga juiga meinjadi salah satui tuijuian dari 

fuindraising. Aktifitas fuindraising yang dilakuikan oleih seibuiah leimbaga 

peingeilolaan zakat, baik langsuing mauipuin tidak langsuing akan meimbeintuik 

citra leimbaga itui seindiri. Inteiraksi dari hasil silatuirahmi dan kuinjuingan yang 

dilakuikan leimbaga ataui organisasi, deingan meimbeirikan informasi teintang 

leimbaga akan meimbeintuik citra leimbaga peingeilolaan zakat dalam beinak 

masyarakat. Deingan gambaran-gambaran yang dibeirikan meilaluii inteiraksi 

baik langsuing mauipuin tidak langsuing akan meinuimbuihkan citra yang beirsifat 

positif mauipuin neigatif. 
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Deingan citra ini, seitiap anggota masyarakat akan meimpeirseipsi 

leimbaga peingeilola zakat, yang dilanjuitkan deingan meingambil sikap dan 

meinuinjuikkan peirilakui teirhadap leimbaga. Jika citra yang teirtanam dibeinak 

para muizakki dan donatuir teirhadap leimbaga beirsifat positif, maka masyarakat 

akan meinduikuing dan beirsimpati deingan meimbeirikan donasi keipada leimbaga. 

Namuin seibaliknya, apabila citra yang ada dalam beinak seitiap anggota 

masyarakat teirhadap leimbaga beirsifat neigatif, maka meireika akan 

meinghindari, antipati dan meinceigah orang uintuik meimbeirikan donasi dana 

zakat, infak, dan shadaqah keipada leimbaga. 

4. Keitika seibuiah leimbaga meilakuikan peinggalangan dana, maka ada tuijuian 

jangka panjang uintuik meinjaga loyalitas muizakki dan donatuir agar teitap 

meimbeirikan donasi dana keipada leimbaga.  

Walauipuin haruis deingan peingorbanan uintuik meimbeirikan donasi dana 

teirseibuit. Peingorbanan yang dilakuikan seiorang muizakki dan donatuir seiolah 

tidak teirasa seiteilah meindapatkan imbalan rasa puias dari peingorbanan layanan 

yang dibeirikan oleih leimbaga teirseibuit. Jadi tuijuian meimuiaskan donatuir adalah 

tuijuian yang beirnilai jangka panjang, meiskipuin keigiatannya dilakuikan seitiap 

hari. 

5. Kadang-kadang uintuik meilakuikan fuindraising seibuiah leimbaga meimbatasi 

pada orang-orang teirteintui.  

Seihingga dibuituihkan keipanjangan tangan uintuik sampai pada donatuir 

dan muizakki. Apabila leimbaga meimiliki citra yang baik di mata masyarakat 

maka akan banyak simpati dan duikuingan yang dibeirikan keipadanya. Peirlui 

dimeingeirti bahwa teirnyata beintuik duikuingan dan simpati masyarakat teirhadap 
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leimbaga tidak seilamanya beiruipa dana, akan teitapi ada seibagian yang tidak 

meimiliki keimampuian meimbeirikan dana ataui seisuiatui seibagai donasinya 

kareina keitidakmampuian meireika seibagai donatuir dan muizakki dalam 

meinyeidiakan dana, teinaga, dan peimikiran uintuik keimajuian seibuiah organisasi 

peingeilola zakat. 

Keilompok seipeirti ini akan beiruisaha meimbeirikan duikuingan keipada 

leimbaga dan uimuimnya seicara natuiral beirseidia meinjadi promotor ataui orang 

yang meimbeirikan informasi positif keipada masyarakat teintang leimbaga 

peingeilola zakat teirseibuit keipada orang lain. Keilompok-keilompok seipeirti ini 

sangat dipeirluikan oleih leimbaga seibagai peimbeiri kabar informasi keipada 

seitiap orang yang meimeirluikannya. Duikuingan dan simpatisan yang beirbeintuik 

informan seipeirti ini, meimuidahkan leimbaga dalam fuindraising. Kareina adanya 

jaringan informasi nonformal ini sangat meinguintuingkan bagi leimbaga. 

Seihingga seimakin banyak reilasi dan peinduikuing seibuiah leimbaga juiga 

meiruipakan tuijuian diadakannya fuindraising. 

3. Unsur-unsur Fundraising 

Abidin meinguingkapkan, aspeik dalam fuindraising dikeinal seibagai sikluis 

fuindraising yang teirdiri dari ideintifikasi calon donatuir, peingeilolaan dan 

peinjagaan donatuir, peingguinaan meitodei fuindraising seirta monitoring dan eivaluiasi 

fuindraising. Beirikuit peineirapannya:27 

a. Ideintifikasi Donatuir 

Ideintifikasi donatuir ialah keitika organisasi meineintuikan siapa dan 

bagaimana profil dari poteinsial donatuir yang akan digalangnya. 

 
27 Hamid Abidin, dkk, Membangun Kemandirian Perempuan..., 2019), h. 134. 
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Beirdasarkan jeinis suimbeir daya yang teirseidia, peindeikatan fuindraising 

teirbagi meinjadi duia yakni reitail fuindraising dan instituisional fuindraising. 

Reitail fuindraising adalah peinggalangan dana deingan meimfokuiskan targeit 

ataui sasarannya pada peirorangan. Seidangkan instituisional fuindraising leibih 

meimfokuiskan pada peinggalangan dari leimbaga ataui organisasi, misalnya 

organisasi, leimbaga donor, peimeirintah, ataui yayasan amal lokal. 

b. Peingguinaan Meitodei Fuindraising 

Peingguinaan meitodei Fuindraising adalah peineintuian meitodei yang 

teipat uintuik meilakuikan peindeikatan teirhadap donatuir. Hal ini peirlui dilakuikan 

kareina akan meinjadi peineintui keibeirhasilan peiroleihan dana yang seibeisar-

beisarnya dari fuindraising pada para donatuir. 

c. Peingeilolaan dan Peinjagaan Donatuir 

Peingeilolaan donatuir dilakuikan deingan tuijuian meiningkatkan juimlah 

donasi, meingarahkan donatuir uintuik meindonasikan pada program teirteintui, 

ataui meiningkatkan statuis dari donatuir tidak teitap meinjadi donatuir teitap. 

Seimeintara peinjagaan donatuir dapat dilakuikan deingan kuinjuingan hangat, 

meingirimkan informasi, meimbeirikan layanan keipada donatuir, meilibatkan 

donatuir dalam beirbagai keigiatan, meingirimkan hadiah, ataui meimbantui 

meimeicahkan peirsoalan donatuir. 

d. Monitoring dan Eivaluiasi Fuindraising 

Yaitui meimantaui bagaimana proseis dilakuikannya dari keigiatan 

fuindraising seirta meinilai eifeiktivitasnya. Hal ini dilakuikan uintuik meinilai 

seibeirapa eifeiktif uipaya yang dilakuikan, meimastikan apakah ada 
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peirmasalahan dalam peilaksanaannya seirta seibeirapa beisarnya peincapaiannya 

teirhadap targeit yang teilah dilakuikan. 

4. Teknik Fundraising 

Dalam meilaksanakan keigiatan fuindraising, banyak teiknik yang dapat 

dilakuikan. Adapuin yang dimaksuid teiknik disini adalah suiatui beintuik keigiatan 

yang khas yang dilakuikan oleih seibuiah organisasi ataui leimbaga dalam rangka 

meinghimpuin dana dari masyarakat. Teiknik ini pada dasarnya dapat dibagi 

meinjadi duia jeinis, yaitui langsuing (direict fuindraising) dan tidak langsuing 

(Indireict Fuindraising).28 

a. Fuindraising Langsuing (Direict Fuindraising)  

Yang dimaksuid deingan teiknik ini adalah yang diguinakan teiknik-

teiknik ataui cara-cara yang meilibatkan partisipasi muizakki seicara 

langsuing. Yaitui beintuik-beintuik fuindraising dimana proseis inteiraksi dan 

daya akomodasi teirhadap reispon muizakki bisa seikeitika (langsuing) 

dilakuikan. Deingan meitodei ini apabila dalam diri muizakki muincuil 

keiinginan uintuik meilakuikan donasi seiteilah meindapatkan promosi dari 

fuindraising leimbaga, maka seigeira dapat meilakuikan deingan muidah dan 

seimuia keileingkapan informasi yang dipeirluikan uintuik meilakuikan donasi 

suidah teirseidia. Seibagai contoh meitodei ini adalah Direict Mail, Direict 

Adveirtising, Teileifuindraising dan preiseintasi langsuing. 

b. Fuindraising Tidak Langsuing (Indireict Fuindraising)  

Teiknik ini adalah suiatui meitodei yang meingguinakan teiknik-teiknik 

ataui cara-cara yang tidak meilibatkan partisipasi muizakki seicara langsuing. 

 
28 Hendra Sutisna, Fundraising Databese (Depok: Piramedia, 2006), h. 26. 
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Yaitui beintuik-beituik fuindraising dimana tidak dilakuikan deingan 

meimbeirikan daya akomodasi langsuing teirhadap reispon muizakki seikeitika. 

Meitodei ini misalnya dilakuikan deingan meitodei promosi yang meingarah 

keipada peimbeintuikan citra leimbaga yang kuiat, tanpa diarahkan uintuik 

transaksi donasi pada saat itui. Contohnya adveirtorial, imagei campaign, 

dan peinyeileinggaraan eiveint; meilaluii peirantara, meinjalin reilasi, meilaluii 

reifeireinsi, dan meidiasi para tokoh, dan lain-lain. 

Pada uimuimnya seibuiah leimbaga meilakuikan keiduia teiknik fuindraising ini 

(langsuing dan tidak langsuing). Kareina keiduia meitodei ini meimiliki keileibihan dan 

tuijuiannya seindiri-seindiri. Teiknik fuindraising langsuing dipeirluikan kareina tanpa 

meitodei langsuing, muizakki akan keisuilitan uintuik meindonasikan dananya. 

Seidangkan jika seimuia beintuik fuindraising dilakuikan seicara langsuing, maka 

tampak akan meinjadi kakui, teirbatas daya tuimbuih lingkuingan calon muizakki dan 

beirpoteinsi meinciptakan keijeinuihan. Keiduia teiknik ini dapat diguinakan seicara 

fleiksibeil dan seimuia leimbaga haruis pandai meingkombinasikan keiduia teiknik 

teirseibuit.29  

Meinuiruit Muihsin Kalida meinguingkapan ada 4 teiknik yang dapat dilakuikan 

dalam fuindraising seibagai beiriikuit:30 

1. Facei to facei, yaitui beirdialog langsuing dalam rangka meinawarkan 

program deingan calon donatuir deingan cara kuinjuingan kei kantor, 

peiruisahaan ataui preiseintasi. 

 
29 Hendra Sutisna, Fundraising Databese..., h. 27. 
30 Muhsin Kalida, Fundraising dalam Studi Pengembangan Lembaga Kemasyarakatan, 

Jurnal Aplikasi (Jurnal Aplikasi Ilmu-Ilmu Agama), vol V, NO. 2, (2004), h. 46-47. 
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2. Speicial eiveint, yaitui peinggalangan dana ataui fuindraising deingan 

meinggeilar acara-acara khuisuis, ataui meimanfaatkan acara-acara teirteintui 

yang dihadiri banyak orang uintuik meinggalang dana ataui fuindraising. 

3. Direict mail, yaitui peinawaran teirtuilis uintuik meindonasikan yang di 

distribuisikan meilaluii suirat. 

4. Campaign, yaitui fuindraising deingan kampanyei meilaluii beirbagai meidia 

komuinikasi seipeirti meilaluii posteir, inteirneit, meidia eileiktronik atauipuin 

brosuir yang diguinakan seibagai komuinikasi dan promo program leimbaga 

atauipuin donatuir. 

D. Konsep Bencana 

 

1. Pengertian Bencana 

 

Pengertian bencana menurut World Health Organization (WHO) adalah 

setiap kejadian yang menyebabkan kerusakan, gangguan ekologis, hilangnya 

nyawa manusia, atau memburuknya derajat kesehatan atau pelayanan kesehatan 

pada skala tertentu yang memerlukan respon dari luar masyarakat atau wilayah 

yang terdampak. Menurut Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang 

Penanggulangan Bencana, bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang 

mengancam dan mengganggu kehidupan serta penghidupan masyarakat yang 

disebabkan oleh faktor alam, nonalam, maupun faktor manusia sehingga 

mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian 

harta benda, dan dampak psikologis.31  

Bencana merupakan pertemuan dari tiga unsur, yaitu ancaman bencana, 

kerentanan, dan kemampuan yang dipicu oleh suatu kejadian. Dari definisi 

 
31 Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana 
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tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa ada tiga hal penting yang merupakan 

unsur dari suatu bencana menurut Pusponegoro & Sujudi yaitu: fungsi normal dari 

masyarakat yang terkena bencana menjadi terganggu. Bencana melebihi 

kemampuan dan mekanisme masyarakat yang terkena untuk melaksanakan fungsi 

sehari-hari dan gangguan akibat bencana cukup besar sehingga tidak mungkin 

masyarakat yang terkena mampu mengembalikan keadaan kembali ke fungsi 

normal tanpa bantuan dari luar atau eksternal.32 

Menurut Asian Disaster Reduction Center bencana adalah suatu gangguan 

terhadap masyarakat yang menimbulkan kerugian secara meluas dan dirasakan 

baik oleh masyarakat, berbagai material, dan lingkungan (alam) dimana dampak 

yang ditimbulkan melebihi kemampuan manusia guna mengatasinya dengan 

sumber daya yang ada. 

Bencana juga dapat didefenisikan sebagai peristiwa yang merusak dan 

mengganggu fungsi suatu komunitas sehingga menjadi tidak normal, 

menimbulkan gangguan ekologis atau keadaan darurat dari keparahan yang 

menyebabkan kematian, cedera, penyakit, kerusakan property yang tidak dapat 

dikelola secara efektif dalam menggunakan prosedur dan membutuhkan bantuan 

dari luar.33 

2. Faktor terjadinya Bencana  

Bencana disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor alam, nonalam, dan 

manusia. Oleh karena itu, Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tersebut juga 

 
32 Pusponegoro & Achmad Sujudi, Kegawatdaruratan dan Bencana-Solusi dan Petunjuk 

Teknis. Penanggulangan Medik dan Kesehatan. (Jakarta: Rayyana, 2016), h. 31. 
33 Veenema, Disaster Nursing and Emergency Preparedness for Chemical, Biological, 

and Radiological Terrorism and Other Hazards (Edisi ke-2 atau ke-3). (New York: Springer 

Publishing Company, 2018), h. 102. 
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mendefinisikan mengenai bencana alam, bencana nonalam, dan bencana sosial, 

sebagai mana uraian di bawah ini:34 

a) Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa yang 

disebabkan oleh alam antara lain berupa angin topan, gempa bumi, gunung 

meletus, tsunami, banjir, kekeringan, dan tanah longsor. 

b) Bencana nonalam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa nonalam 

antara lain berasal dari kegagalan teknologi, kegagalan modernisasi, 

epidemi, dan wabah penyakit. 

c) Bencana sosial adalah bencana yang diakibatkan oleh manusia yang 

meliputi konflik sosial antar kelompok atau antar komunitas masyarakat, 

dan teror. 

3. Macam-Macam Bencana Alam  

Menurut Khambali menjelaskan ada beberapa bencana alam, antara lain 

sebagai berikut:35 

a) Gempa Bumi  

Gempa bumi adalah getaran atau guncangan yang terjadi di permukaan 

bumi yang disebabkan oleh tumbukan antar lempeng bumi, patahan aktif, 

akitivitas gunung api atau runtuhan batuan. Kebanyakan gempa bumi 

disebabkan dari pelepasan energy yang dihasilkan oleh tekanan yang dilakukan 

oleh lempengan bumi yang bergerak. Semakin lama tekanan membesar dan 

akhirnya mencapai pada keadaan dimana tekanan tersebut tidak dapat ditahan 

lagi oleh pinggiran lempengan. 

 
34 Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana 
35 Khambali, Manajemen Penanggulangan Bencana. (Yogyakarta: Andi Offset, 2017), h. 

56. 
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b) Letusan Gunung Api  

Letusan gunung api merupakan bagian dari aktivitas vulkanik yang 

dikenal dengan istilah "erupsi". Bahaya letusan gunung api dapat berupa awan 

panas, lontaran material (pijar), hujan abu lebat, lava, gas racun, tsunami dan 

banjir lahar. Tidak semua gunung berapi sering meletus. Gunung berapi yang 

sering meletus disebut gunung berapi aktif. 

c) Tsunami  

Tsunami adalah serangkaian gelombang ombak laut yang timbul 

karena adanya pergeseran di dasar laut akibat gempa bumi. Gerakan vertical 

pada kerak bumi, dapat mengakibatkan dasar laut naik atau turun secara tiba-

tiba, yang mengakibatkan terjadinya gangguan keseimbangan air yang berada 

di atasnya. 

d) Tanah Longsor  

Tanah longsor merupakan salah satu jenis gerakan tanah atau batuan, 

ataupun percampuran keduanya, menuruni atau keluar lereng akibat 

terganggunya kestabilan tanah atau batuan penyusun lereng. Secara umum, 

kejadian longsor disebabkan oleh 2 faktor, yaitu faktor pendorong dan faktor 

pemicu. Faktor pendorong adalah faktor yang memengaruhi kondisi material 

sendiri, sedangkan faktor pemicu faktor yang menyebabkan bergeraknya 

material tersebut. 

e) Banjir 

Banjir adalah peristiwa atau keadaan dimana terendamnya suatu 

daerah/daratan karena volume air yang meningkat. Banjir adalah bencana 

akibat curah hujan yang tinggi dan tidak diimbangi dengan saluran 
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pembuangan air yang memadai sehingga merendam wilayah-wilayah yang 

tidak dikehendaki. Banjir bisa terjadi karena jebolnya saluran aliran air yang 

ada sehingga daerah yang rendah terkena dampak kiriman banjir. 

f) Kekeringan  

Kekeringan adalah ketersediaan air yang jauh di bawah kebutuhan air 

untuk kebutuhan hidup, pertanian, kegiatan ekonomi dan lingkungan. Adapun 

yang dimaksud kekeringan di bidang pertanian adalah kekeringan yang terjadi 

di lahan pertanian yang ada tanaman (padi, jagung, kedelai dan lain-lain) yang 

sedang dibudidayakan. 

g) Angin Puting Beliung  

Angin puting beliung adalah angin kencang yang datang secara tiba-

tiba, mempunyai pusat, bergerak melingkar menyerupai spiral dengan 

kecepatan 40-50 km/jam hingga menyentuh permukaan bumi dan akan hilang 

dalam waktu singkat (3-5 menit). 

4. Kewajiban Menjaga Alam dari Bencana dalam Islam 

Islam mewajibkan manusia menjaga kelestarian alam untuk mencegah 

bencana sebagai bentuk amanah khalifah. QS. Ar-Rum: 41 menegaskan kerusakan 

di darat dan laut terjadi akibat ulah manusia, sementara QS. Al-A'raf: 56 melarang 

keras berbuat kerusakan setelah bumi diatur dengan baik. Kedua ayat ini 

menekankan keseimbangan, mitigasi bencana, dan tanggung jawab manusia.  

كَْسَبَتْْايَْدِىْالنَّاسِْ  ليُِذِيْ قَهُمْْبَ عْضَْالَّذِيْْظَهَرَْالْفَسَادُْفِِْالْبَِّْوَالْبَحْرِْبِاَ
۝٤١ْعَمِلُوْاْلَعَلَّهُمْْيَ رْجِعُوْنَْ  

Artinya: 

Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan tangan 

manusia. (Melalui hal itu) Allah membuat mereka merasakan sebagian 

https://tafsirweb.com/7405-surat-ar-rum-ayat-41.html
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dari (akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan yang benar) 

QS. Ar-rum: 41). 

 

Dalam Al-Qur’an, Allah Swt juga mengingatkan manusia untuk tidak 

berbuat kerusakan dibumi. QS. Al-A’raf: 56 menjadi salah satu ayat yang 

menegaskan hal ini adalah: 

بَ عْدَْ  الَْرْضِْ فِِْ تُ فْسِدُوْاْ ْوَلَْ قَريِْبٌْْ اللِِّْٰ رَحَْْتَْ اِنَّْ ْ وَّطَمَعًا  خَوْفاًْ وَادْعُوْهُْ اِصْلََحِهَاْ
٥٦ْمِّنَْالْمُحْسِنِيَْْ  

 

Artinya: 

Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan baik. 

Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya 

rahmat Allah sangat dekat dengan orang-orang yang berbuat baik (QS. Al-

A’raf: 56). 

 

 

E. Teori Komunikasi Organisasi 

 

Komuinikasi organisasi meinuiruit ahli komuinikasi Zeilko dan Deincei adalah 

suiatui sisteim yang saling teirgantuing dan meincakuip komuinikasi inteirnal dan 

komuinikasi eiksteirnal. Seilanjuitnya, Leisikar meinambahkan satui dimeinsi dari 

komuinikasi organisasi yaitui komuinikasi pribadi di antara seisama anggota 

organisasi yang beiruipa peirtuikaran seicara informal meingeinai informasi dan 

peirasaan di antara seisama anggota organisasi.36 

Komuinikasi organisasi adalah suiatui proseis peinyampaian dan peineirimaan 

beirita ataui informasi dari seiseiorang kei orang lain deingan cara meiruimuiskan 

komuinikasi seibagai tingkah lakui, peirbuiatan ataui keigiatan peinyampaian ataui 

peingopeiran lambang-lambang yang meinganduing arti ataui makna.37 Hidayat & 

 
36  Khomsahrial, Komunikasi Organisasi Lengkap, (Jakarta: Grasindo, 2015), h. 17. 
37 Wardana, Pengaruh Komunikasi Internal dan Kepuasan Kerja Terhadap Produktivitas 

Karyawan, e-Journal Bisma Universitas Pendidikan Ganesha, Jurusan Manajemen Volume 4 No 

2 (2016), h. 30. 
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Hasanah meinyatakan bahwa komuinikasi organisasi suiatui proseis peirtuikaran 

informasi antar individui meilaluii suiatui sisteim yang biasa (lazim), baik deingan 

simbol-simbol, sinyal-sinyal, mauipuin peirlakuian ataui tindakan.38  

Komuinikasi organisasi adalah seibagai kuialitas peingalaman yang beirsifat 

objeiktif meingeinai lingkuingan inteirnal organisasi yang meincakuip peirseipsi 

anggota organisasi teirhadap peisan deingan keijadian yang teirjadi dalam 

organisasi. 39  Apriyanti & Riyanto meinyatakan bahwa komuinikasi organisasi 

adalah proseis meinciptakan dan saling meinuikar peisan dalam jaringan yang saling 

teirgantuing uintuik meingatasi lingkuingan yang seilalui beiruibah-uibah seirta seibagai 

landasan kuiat bagi karir manajeimein, peingeimbangan suimbeir daya manuisia, 

komuinikasi peiruisahaan, dan tuigas yang beirorieintasikan dalam organisasi.40 

Rahman & Praseitya meinyatakan bahwa komuinikasi organisasi adalah 

proseis peingiriman peisan ataui informasi beiruipa gagasan, fakta, pikiran, peirasaan 

antara duia individui ataui leibih deingan eifeiktif seihingga dapat dipahami deingan 

muidah. Komuinikasi adalah proseis dalam peingatuiran organisasi uintuik meimeilihara 

agar manajeimein dan para karyawan teitap tahui teintang beirmacam-macam hal yang 

reileivan.41 

Dari deifinisi para ahli komuinikasi di atas maka dapat diambil keisimpuilan 

bahwa komuinikasi organisasi meiruipakan suiatui sisteim teirbuika yang kompleiks 

yang saling teirgantuing dari lingkuingannya baik dari inteirnal mauipuin eiksteirnal, 

 
38  Hidayat, R., & Hasanah, Hubungan Komunikasi terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan. Jurnal Akuntansi, Ekonomi Dan Manajemen Bisnis, 4 (1), (2016), h. 15-20. 
39  Akbar, F., Amallia, N., & Gozali, G, Peran Komunikasi Organisasi Terhadap 

Produktivitas Kerja Pegawai. Global Komunika: Jurnal Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik, 1(1), (2018), 

h. 51-58.  
40 Apriyanti, H., & Riyanto, Komunikasi Downward Dalam Peningkatan. Produktivitas 

PT. Sasa Inti. Inter Komunika, 3(1), (2018), h. 80-99. 
41 Rahman, M. A., & Prasetya, Pengaruh Kepemimpinan dan Komunikasi Organisasi 

Terhadap Kinerja Karyawan. Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), 63(1), (2018), h. 82–89.  
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dan dapat juiga meilibatkan komuinikasi antarpribadi di antara seisama anggotanya 

guina uintuik meingeitahuii informasi dan peirasaan seisamanya, juiga meilipuiti peisan 

dan aruisnya, tuijuian, arah, dan meidia. 

Beirdasarkan beibeirapa reifeireinsi yang diguinakan, peineiliti meinguinakan 

teiori komuinikasi organisasi yang paling reileivan deingan peirmasalah yaitui Rahman 

& Praseitya yang meinyatakan bahwa komuinikasi organisasi adalah proseis 

peingiriman peisan ataui informasi beiruipa gagasan, fakta, pikiran, peirasaan antara 

duia individui ataui leibih deingan eifeiktif seihingga dapat dipahami deingan muidah. 

Apriyanti & Riyanto meinyatakan bahwa faktor yang dapat meimpeingaruihi 

komuinikasi organisasi adalah:42 

1. Proseis adalah suiatui sisteim teirbuika yang dinamis, meinciptakan dan 

saling meinuikar peisan di antara anggotanya, kareina geijala meinciptakan 

dan meinuikar informasi yang beirjalan teiruis meineiruis dan tidak ada heinti-

heintinya maka dikatakan seibagai suiatui proseis. 

2. Peisan adalah suisuinan simbol yang peinuih arti teintang orang, objeik, 

keijadian yang dihasilkan oleih inteiraksi deingan orang. Uintuik 

beirkomuinikasi seiseiorang haruis sangguip meinyuisuin suiatui gambaran 

meintal, meimbeiri gambaran itui dan meingeimbangkan suiatui peirasaan 

teirhadapnya. Komuinikasi teirseibuit eifeiktif kalaui peisan yang dikirim ataui 

diartikan sama deingan apa yang dimaksuidkan oleih si peingirim. Simbol 

yang diguinakan dalam peisan dapat beiruipa veirbal dan nonveirbal. 

3. Jaringan organisasi teirdiri dari beibeirapa orang yang masing-masing 

meinduiduiki posisi ataui peiranan teirteintui dalam organisasi. Ciptaan dan 
 

42 Apriyanti, H., & Riyanto, Komunikasi Downward Dalam Peningkatan. Produktivitas 

PT. Sasa Inti. Inter Komunika, 3(1), (2018), h. 80-99. 
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peirtuikaran peisan antaranggota organisasi teirjadi meilaluii jaluir-jaluir yang 

meimbeintuik jaringan komuinikasi. 

4. Keiadaan saling teirgantuing konseip kuinci dari komuinikasi organisasi 

yang keieimpat adalah keiadaan yang saling teirgantuing antara satui bagian 

deingan bagian lainnya. Hal ini teilah meinjadi sifat dari suiatui organisasi 

yang meiruipakan suiatui sisteim teirbuika. 

5. Huibuingan manuisia dalam organisasi beirkisar muilai dari yang seideirhana 

yaitui huibuingan antara duia orang ataui leibih sampai keipada huibuingan 

yang kompleiks, yaitui huibuingan dalam keilompok keicil mauipuin beisar 

dalam organisasi. 

6. Lingkuingan adalah seimuia totalitas seicara fisik dan faktor sosial yang 

dipeirhituingkan dalam peimbuiatan keipuituisan meingeinai individui dalam 

suiatui sisteim. Lingkuingan ini dapat dibeidakan atas lingkuingan inteirnal 

dan lingkuingan eiksteirnal. 

7. Keitidakpastian adalah peirbeidaan informasi yang teirseidia deingan 

informasi yang diharapkan. Uintuik meinguirangi faktor keitidakpastian ini 

organisasi meinciptakan dan meinuikar peisan diantara anggota, meilakuikan 

suiatui peineilitian, peingeimbangan organisasi, dan meinghadapi tuigas-tuigas 

yang kompleiks deingan inteigrasi yang tinggi. 

Rahman & Praseitya meinyatakan bahwa indikator uintuik meinguikuir 

komuinikasi organisasi adalah:43 

1. Komuinikasi Kei Bawah (Downward Commuinication) 

 
43 Rahman, M. A., & Prasetya, Pengaruh Kepemimpinan dan Komunikasi Organisasi 

Terhadap Kinerja Karyawan. Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), 63(1), (2018), h. 82–89.  
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Komuinikasi kei bawah dalam suiatui organisasi beirarti ia meingalir dari 

weiweinang yang leibih tinggi kei weiweinang yang leibih reindah. Beintuik yang 

paling uimuim adalah instruiksi, meimo reismi, peirnyataan teintang keibijakan 

peiruisahaan, proseiduir, peidoman keirja, dan peinguimuiman peiruisahaan. 

2. Komuinikasi Kei Aatas (Uipward Commuinication)  

Keibuituihan komuinikasi kei bawah sama banyaknya deingan juimlah 

komuinikasi kei atas. Alat komuinikasi kei atas yang seiring diguinakan seicara 

luias teirdiri dari kotak saran, rapat keilompok, laporan keipada peinyeilia, dan 

proseiduir peirmohonan ataui keiluihan. Beintuik komuinikasi ini biasanya 

teirseindat-seindat dan teirsaring. Seitiap jeinjang pimpinan einggan meineiruiskan 

masalah kei atas kareina hal itui dapat dipandang seibagai peingakuian keigagalan. 

Para karyawan biasanya ceindeiruing hanya meimbeiritahui atasan teintang hal-hal 

yang meinuiruit meireika ingin dideingar atasan. Jadi, seitiap bawahan meimiliki 

alasan uintuik meimilih, meinafsirkan dan beirbagai tindakan peinyaringan 

informasi lainnya. 

3. Komuinikasi Horizontal  

Teirseidianya aruis komuinikasi horizontal seiring kali diluipakan dalam 

seibuiah deisain organisasi. Komuinikasi horizontal sangat peinting bagi 

koordinasi dan inteigrasi dari beiraneikaragam fuingsi keiorganisasian. 

Komuinikasi dari teiman seijawat seiringkali dipeirluikan uintuik meingadakan 

koordinasi dan dapat juiga meimbeirikan keipuiasan teirhadap keibuituihan sosial 

antar anggota organisasi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Peindeikatan dalam peineilitian ini adalah kuialitatif. Meinuiruit Kirk dan Milleir 

dalam Moleiong peineilitian kuialitatif adalah penelitian yang digunakan untuk 

memahami fenomena secara mendalam dengan menghasilkan data deskripstif 

berupa kata-kata terrtulis atau lisan dari informan yang diteliti. Menurut Lexy J. 

Moleong, penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 

Pendekatan ini menekankan pada pemahaman makna, proses, serta konteks sosial 

dari suatu fenomena. Penelitian kualitatif juga bersifat naturalistik, yaitu 

dilakukan dalam kondisi yang alamiah tanpa adanya manipulasi objek penelitian, 

sehingga data yang diperoleh mencerminkan kondisi yang sebenarnya di 

lapangan. Selain itu, penelitian kualitatif bersifat fleksibel dan dinamis, di mana 

peneliti dapat menyesuaikan fokus penelitian sesuai dengan perkembangan data 

yang ditemukan selama proses penelitian berlangsung. 1  Sahir meindeifinisikan 

meitodei kuialitatif adalah meitodei deingan proseis peineilitian beirdasarkan peirseipsi 

pada suiatui feinomeina deingan peindeikatan datanya meinghasilkan analisis deiskriptif 

beiruipa kalimat seicara lisan dari objeik peineilitian. Peineilitian kuialitatif haruis 

diduikuing oleih peingeitahuian yang luias dari peineiliti, kareina peineiliti meiwawancarai 

seicara langsuing objeik peineilitian. 2  Seimeintara itui Bogdan dan Taylor dalam 

Abduissamad meinyeibuitkan bahwa peineilitian kuialitatif adalah proseiduir peineilitian 

 
1 Moleong Lexy J. Moleong Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda 

Karya, 2020), h. 4. 
2 Sahir, Metodologi Penelitian. (Yogyakarta: Penerbit KBM Indonesia, 2021), h. 6. 
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yang meinghasilkan data deiskriptif beiruipa kata-kata teirtuilis ataui lisan dari orang-

orang dan peirilakui yang dapat diamati.3 

Jeinis peineilitian yang dipakai dalam peineilitian ini ialah meitodei deiskriptif, 

yaitui proseiduir peimeicahan masalah yang diseilidiki pada saat seikarang beidasarkan 

fakta-fakta yang tampak, ataui seibagaimana adanya. 4  Mariana meindeifiniskan 

peineilitian deiskriptif adalah meitodei dalam meineiliti statuis seikelillompok manuisia, 

suiatui objeik, suiatui seit kondisi, suiatui sisteim peimikiran atauipuin suiatui keilas 

peiristiwa pada masa seikarang. 5  Peineilitian deiskripstif juiga dimaknai seibagai 

proseiduir peimeicaihain maisailaih yaing diseilidiki (seiseioraing, leimbaigai, maisyairaikatt) 

paidai saiait seikairaing beidaisairkain faiktai-faiktai yaing taimpaik, aitaiui seibaigaiimainai 

aidainyai. 6  Tuijuian dari peineilitian deiskriptif adalah uintuik meimbuiat deiskripsi, 

gambaran ataui luikisan seicara sisteimatis, faktuial dan akuirat meingeinai fakta-fakta, 

sifat-sifat seirta huibuingan antar feinomeina yang diseilidiki.  

Meitodei deiskriptif dapat diartikan seibagai proseiduir peimeicahan masalah 

yang diseilidiki pada saat seikarang beidasarkan fakta-fakta yang tampak, ataui 

seibagaimana adanya. 7  Peineilitian deiskriptif eiksploratif ialah peineilitian yang 

beirtuijuian uintuik meineimuikan seisuiatui yang barui beiruipa peingeilompokan suiatui 

geijala dan fakta teirteintui. Peineilitian deiskriptif eiksploratif beirtuijuian uintuik 

meinggambarkan keiadaan suiatui fenomena, dalam peineilitian ini tidak dimaksuidkan 

 
3 Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif. (Makassar: Syakir Media Press, 2021), h. 30. 
4 Narwawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yokyakarta: Gajah Mada University Press, 

2017), h.  67. 
5 Mariana, Metode Penelitian. (Semarang: Pustaka STIMAR Amni, 2023), h. 3. 
6 Narwawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yokyakarta: Gajah Mada University Press, 

2007), h.  67. 
7 Narwawi, Hadari. Metode Penelitian Bidang Sosial…, h.. 67 
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uintuik meinguiji hipoteisis teirteintui teitapi hanya meinggambarkan adanya suiatui 

variabeil, geijala ataui keiadaan.8 

B. Lokasi penelitian 

Peineilitian ini dilakuikan di kantor Foruim Peinguirangan Risiko Beincana 

Aceih teipatnya di Jln. Tgk. Dauid Beiuireiuiih Nomor 18 Banda Aceih. Alasan 

peineilitian meimiliki foruim dikareinakan Foruim Peinguirangan Risiko Beincana aktif 

meilakuikan bantuian beincana baik ditingkat daeirah, nasional dan inteirnasional. 

C. Objek dan Subjek Penelitian 

Objeik peineilitian ialah sasaran dari peineilitian, sasaran peineilitian teirseibuit 

tidak teirgantuing pada juiduil dan topik peineilitian teitapi seicara konkreit 

teirgambarkan dalam ruimuisan masalah peineilitian.9 Adapuin yang meinjadi objeik 

peineilitian dalam peineilitian ini adalah strateigi komuinikasi Foruim Peinguirangan 

Risiko Beincana Aceih dalam fuindraising uintuik korban beincana keimanuisiaan seirta 

faktor yang meinduikuing dan meinghambat Foruim Peinguirangan Risiko Beincana 

Aceih dalam fuindraising uintuik korban beincana keimanuisiaan. 

Suibjeik peineilitian adalah pihak yang meinjadi sampeil ataui suibjeik yang 

dituijui oleih peineiliti uintuik diteiliti. Suibjeik peineilitian dipilih seicara seingaja dan 

meinjadi informan yang akan meimbeiri informasi yang dipeirluikan seilama 

peineilitian. 10  Dalam peineilitian kuialitatif, suibjeik peineilitian dikeinal deingan 

informan. Informan adalah teimpat  meimpeiroleihnya informasi yang dikuimpuilkan 

 
8 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka, 2010), h. 45. 

9 Burhan Bugin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan 

Publik Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2018), hal.78. 
10 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & 

D, (Bandung: Alfabeta, 2019), h. 171. 
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seibagai uipaya uintuik meinjawab peirtanyaan peineilitian yang diajuikan.11 Informan 

dalam peineilitan ini diambil deingan meingguinakan teiknik puirposivei sampling 

yaitui sampeil yang diteitapkan seicara seingaja oleih peineiliti. 12  Adapuin kriteiria 

informan uintuik fuindraising di Foruim Peinguirangan Risiko Beincana (FPRB) Aceih 

meincakuip: 

1. Pihak Pihak inteirnal (Ketua FPRB dan reilawan FPRB) yang teirlibat 

dalam peinghimpuinan dan peinyaluiran dana korban keimanuisiaan dan 

beincana. 

2. Pihak eiksteirnal dalam peineilitian ini tidak dijadikan seibagai informan 

wawancara, meilainkan seibagai suimbeir data peinduikuing yang dipeiroleih 

meilaluii stuidi dokuimeintasi beiruipa dokuimein reismi, meidia onlinei, dan 

puiblikasi leimbaga teirkait keibeincanaan. 

Informan adalah orang yang dimanfaatkan uintuik meimbeirikan informasi 

teintang suiatui situiasi dan kondisi latar peineilitian dan seibagai suimbeir data yang 

dibuituihkan oleih peinuilis dalam seibuiah peineilitian. 13  Adapuin yang meinjadi 

informan dalam peineilitian ini teirdiri dari pihak inteirnal Foruim Peinguirangan 

Risiko Beincana (FPRB) Aceih, yaitui peinguiruis yang teirlibat langsuing dalam 

keigiatan fuindraising dan peinyaluiran bantuian keimanuisiaan dan relawan FPRB 

Aceih. Peimilihan informan dalam peineilitian ini didasari kriteiria dan peirtimbangan 

seibagai beirikuit: 

 
11 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial.(Yogyakarta: Erlangga, 2019), h. 92. 
12 Faisal Sanafiah, Format-Format Penelitian Sosial, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2017), h. 67. 
13  Moleong Laxy, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2018), h. 4. 
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1. Ketua bagian penggalangan dana FPRB Aceih dipilih kareina meimiliki 

peimahaman yang meindalam meingeinai komuinikasi yang dijalankan serta 

hasil anggaran yang didapatkan selama keigiatan fuindraising korban 

beincana. 

2. Relawan FPRB Aceih dipilih karena teirlibat seicara aktif dalam peilaksanaan 

program-program keimanuisiaan dan fuindraising yang dijalankan ole ih 

FPRB Aceih. 

 

D. Sumber Data Penelitian 

Adapuin yang meinjadi suimbeir data dalam peineilitian deiskriptif ini adalah :  

a. Suimbeir data primeir 

Suimbeir data primeir adalah reifeireinsi yang meinyeidiakan data dasar 

uintuik seibuiah obseirvasi. Suimbeir data primeir adalah dalam peineilitian 

meiruipakan data yang dipeiroleih seicara langsuing dari jawaban reispondein dan 

informan. 14  Data primeir dalam peineilitian ialah hasil wawancara dengan 

informan (Ketua FPRB dan Relawan FPRB) dan dokuimeintasi berupa laporan 

anggaran dana yang diterima oleh FPRB Aceih dalam memberikan bantuan 

bencana. 

b. Suimbeir data seikuindeir 

          Suimbeir data seikuindeir meiruipakan data peinduikuing yang dipeiroleih tidak 

seicara langsuing dari informan, meilainkan meilaluii beirbagai dokuimein dan 

suimbeir teirtuilis. Data seikuindeir dalam peineilitian ini meilipuiti laporan keigiatan, 

rilis reismi, dokuimeintasi foto, puiblikasi meidia, seirta informasi dari weibsitei 

dan meidia sosial reismi Foruim Peinguirangan Risiko Beincana Aceih dan Badan 

 
14 M. Nasir, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Banda Aceh: Arraniry Press. 2017), h. 22 



48 

 

Peinangguilangan Beincana Aceih (BPBA). Data ini diguinakan seibagai bahan 

peinduikuing dan peimbanding uintuik meimpeirkuiat hasil wawancara seirta 

seibagai bagian dari proseis trianguilasi data. 

E. Teknik pengumpulan Data 

Teiknik peinguimpuilan data dalam peineilitian ini dilakuikan deingan beibeirapa 

cara, yaitui: 

a. Wawancara 

Wawancara ialah uisaha meinguimpuilkan informasi deingan meingajuikan 

seijuimlah peirtanyaan seicara lisan, uintuik dijawab seicara lisan puila. Seicara 

seideirhana wawancara diartikan seibagai alat peinguimpuilan data deingan 

meimpeirguinakan tanya jawab antar peincari informasi dan suimbeir informasi.15 

Dalam penelitian ini, Informan yang diwawancarai adalah Ketua Foruim 

Peinguirangan Risiko Beincana Aceih dan relawan FPRB Aceih, kareina terlibat 

langsung dalam pengumpulan anggaran risiko beincana yang dijalankan ole ih 

FPRB Aceih. 

Agar peilaksanaan wawancara beirjalan seicara sisteimatis dan teirarah, 

peineiliti teirleibih dahuilui meinyuisuin daftar peirtanyaan wawancara seisuiai 

deingan tuijuian peineilitian. Seilain itui, peineiliti juiga meinyiapkan alat peireikam 

suiara uintuik meindokuimeintasikan hasil wawancara seihingga data yang 

dipeiroleih dapat dianalisi seicara akuirat. 

b. Dokuimeintasi 

Meitodei dokuimeintasi ialah suiatui cara peinguimpuilan data yang 

meinghasilkan catatan-catatan peinting yang beirhuibuingan deingan masalah 

 
15 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial...,h.118 
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yang teiliti, seihingga akan dipeiroleih data yang leingkap, sah dan buikan 

beirdasarkan peirkiraan.16 Adapuin dokuimein yang diguinakan dalam peineilitian 

ini meilipuiti laporan keigiatan Foruim Peinguirangan Risiko Beincana (FPRB) 

Aceih, rilis reismi, seirta dokuimeintasi keigiatan beiruipa foto, puiblikasi, dan 

informasi yang dipeiroleih dari meidia sosial mauipuin weibsitei reismi. Selain itu, 

dokumentasi dalam penelitian ini juga mencakup dokumen resmi berupa 

Surat Keputusan (SK) Gubernur Aceh serta data laporan hasil penggalangan 

dana (fundraising) yang digunakan untuk memahami legalitas lembaga serta 

melihat hasil dari kegiatan penggalangan dana yang dilakukan oleh FPRB 

Aceh. 

Dokuimeintasi dari leimbaga eiksteirnal teirseibuit dimanfaatkan uintuik 

meimpeirkuiat konteiks keibeincanaan, meinggambarkan situiasi tanggap daruirat, 

seirta meinuinjuikkan beintuik koordinasi dan sineirgi antara FPRB Aceih deingan 

instansi peimeirintah peinanganan beincana. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data meiruipakan proseis meincari dan meingatuir seicara sisteimatis 

transkrip wawancara, ataui bahan-bahan yang diteimuikan di lapangan. Meitodei 

analisis data dalam peineilitian ini adalah analisis deiskriptif kuialitatif, deingan 

modeil analisis inteiraktif. Suigiyono meingeimuikakan tiga komponein pokok dalam 

analisis data yakni: 

a. Reiduiksi Data 

Reiduiksi data meiruipakan proseis peimilihan, peimuisatan peirhatian, dan 

peinyeideirhanaan data kasar yang dipeiroleih dari hasil wawancara dan 
 

16 Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif. (Jakarta: Rineka Cipta, 2018), h. 

158. 
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dokuimeintasi. Pada tahap ini, peineiliti meinyeileiksi data yang reileivan deingan 

fokuis peineilitian, mengelompokkan informasi penting, serta menghilangkan 

data yang tidak berkaitan dengan strategi komunikasi fundraising Forum PRB 

Aceh. 

b. Peinyajian Data 

 Peinyajian data meiruipakan proseis meinyuisuin dan meimaparkan data 

yang teilah direiduiksi dalam beintuik uiraian naratif, tabeil, ataui deiskriptif 

teimatik, seihingga meimuidahkan peineiliti dalam meimahami pola, huibuingan, 

dan makna dari data yang dipeiroleih. Peinyajian data yang sisteimatis beirtuijuian 

uintuik meimbantui proseis analisis lanjuitan dan keisimpuilan. 

c. Peinarikan Keisimpuilan 

 Peinarikan keisimpuilan meiruipakan tahap akhir dalam proseis analisis 

data, yaitui meiruimuiskan makna, pola, dan teimuian peineilitian beirdasarkan data 

yang teilah dianalisis. Keisimpuilan ditarik seicara beirtahap dan teiruis 

diveirifikasi seilama proseis peineilitian agar seisuiai deingan data yang dipeiroleih 

di lapangan. 

G. Teknik Keabsahan Data 

 Dalam penelitian kualitatif, diperlukan teknik untuk menguji keabsahan 

data agar data yang diperoleh bersifat valid dan dapat dipercaya. Data teirseibuitlah 

yang meinjadi uijuing tombak peineiliti uintuik meincapai tuijuian dalam peineilitian 

teirseibuit. Data yang didapat bisa jadi beirsifat tidak reialistis, beirsifat suibjeiktif, dan 

beiluim teiruiji keibeinarannya, seihingga dipeirluikan suiatui meitodei uintuik meinguiji 

keiabsahan data yang didapat. Meitodei yang diguinakan peinuilis uintuik meingeitahuii 

kreidibilitas data yaitui deingan meitodei trianguilasi. 
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Pada tahap teiknik analisis keiabsahan data ini dilakuikan proseis trianguilasi 

data. Meinuiruit Suigiyono, trianguilasi data meiruipakan teiknik peinguimpuilan data 

yang sifatnya meinggabuingkan beirbagai data dan suimbeir yang teilah ada. 17 

Meinuiruit Wijaya trianguilasi data meiruipakan teiknik peingeiceikan data dari beirbagai 

suimbeir deingan beirbagai cara dan beirbagai waktui. Maka teirdapat trianguilasi 

suimbeir, trianguilasi teiknik peinguimpuilan data dan trianguilasi waktui.18  

1. Trianguilasi Suimbeir 

Trianguilasi suimbeir yaitui meitodei peinguijian kreidibilitas data deingan 

meilakuikan peingeiceikan data meilaluii beibeirapa suimbeir. Kajian ini 

meingguinakan trianguilasi suimbeir yaitui uintuik meinguiji kreidibiltas suiatui data 

dilakuikan deingan cara meilakuikan peingeiceikan pada data yang teilah dipeiroleih 

dari beirbagai suimbeir baik data hasil wawancara mauipuin obseirvasi deingan 

cara meimbandingkan antar suimbeir yang didapatkan guina meindapatkan data 

yang valid dan reileivan deingan peirmasalahan peineilitian yang diajuikan. Data 

yang teilah dipeiroleih keimuidian dianalisis uintuik meingeitahuii apakah 

peimahaman peinuilis teilah seisuiai deingan yang disampaikan oleih narasuimbeir. 

2. Trianguilasi Teiknik 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan beberapa teknik dalam 

pengumpulan data. Adapun teknik yang dipakai yaitu observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. 

3. Trianguilasi Waktui  

 
17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung : Alfabeta, 

2015), h. 83. 
18 Wijaya, Analisis Data Kualitatif Ilmu Pendidikan Teologi. (Sulawesi Selatan: Sekolah 

Tinggi Theologia Jaffrai, 2018), h. 120-121. 
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Seisuiai deingan peingeirtian trianguilasi itui seindiri, peinuilis meinguiji 

kreidibilitas data deingan meilakuikan peinguimpuilan data deingan waktui yang 

beirbeida-beida. Pada peineilitian ini, peinuilis meilakuikan peinguimpuilan data pada 

duia waktui yang beirbeida pada masing-masing suibjeik peineilitian. Seicara uimuim 

dilakuikan pada saat pagi hari dan sorei hari. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil Forum Pengurangan Resiko Bencana Aceh 

 

1. Sejarah Berdirinya FPRB Aceh 

Forum Pengurangan Risiko Bencana (FPRB) Aceh dibentuk sebagai respon 

pasca-tsunami 2004 untuk memperkuat mitigasi berbasis masyarakat dan 

koordinasi lintas sektor. Forum ini merupakan perwujudan partisipasi masyarakat, 

lembaga swadaya, dan pemerintah dalam menurunkan indeks risiko bencana. 

Pembentukannya bertujuan mengintegrasikan upaya pengurangan risiko secara 

terpadu. Tragedi gempa dan tsunami 26 Desember 2004 mendorong kebutuhan 

serius akan manajemen penanggulangan bencana yang lebih baik di Aceh. 

Forum Pengurangan Risiko Bencana (FPRB) Aceh merupakan wadah 

kolaborasi multipihak di Aceh yang berfokus pada upaya pengurangan risiko 

bencana melalui sinergi antara pemerintah, akademisi, dunia usaha, media, dan 

masyarakat sipil. Pembentukan FPRB Aceh tidak terlepas dari peristiwa besar 

Gempa bumi dan tsunami Samudra Hindia 2004 yang melanda Aceh pada 26 

Desember 2004. Bencana tersebut menjadi titik balik dalam sistem 

penanggulangan bencana di Aceh dan Indonesia secara umum. 

Pasca-tsunami, berbagai lembaga lokal, nasional, dan internasional terlibat 

dalam proses rehabilitasi dan rekonstruksi. Dari pengalaman tersebut muncul 

kesadaran bahwa pengurangan risiko bencana (PRB) harus dilakukan secara 

sistematis dan melibatkan banyak pihak, tidak hanya pemerintah. Secara nasional, 

forum PRB mulai berkembang setelah lahirnya Undang-Undang Nomor 24 Tahun 
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2007 tentang Penanggulangan Bencana dan Pembentukan Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana (BNPB) 

Secara kelembagaan, FPRB Aceh kemudian ditetapkan secara resmi 

melalui peraturan Gubernur Aceh nomor 06 Tahun 2020 tentang Forum 

Pengurangan Risiko Bencana. Peraturan ini menjadi dasar hukum pembentukan 

FPRB Aceh sebagai forum yang mewadahi kerja sama lintas sektor dalam Upaya 

pengurangan risiko bencana di Aceh. 

Di tingkat daerah, termasuk Aceh, dibentuk Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah (BPBD) dan forum-forum kolaboratif seperti FPRB sebagai 

mitra strategis pemerintah. FPRB Aceh kemudian terbentuk sebagai bagian dari 

inisiatif nasional pembentukan forum PRB di berbagai provinsi di Indonesia, 

dengan dukungan pemerintah daerah dan jejaring masyarakat sipil. Forum ini 

bersifat independen dan non-struktural, namun bermitra erat dengan BPBA 

(Badan Penanggulangan Bencana Aceh), Perguruan tinggi di Aceh, Lembaga 

swadaya masyarakat dan Dunia usaha dan media. 

Sejak terbentuk, FPRB Aceh berperan dalam advokasi kebijakan 

pengurangan risiko bencana, edukasi dan peningkatan kapasitas masyarakat, 

penguatan desa tangguh bencana, pengintegrasian PRB dalam pembangunan 

daerah dan peringatan dan kampanye kesiapsiagaan bencana. Aceh sendiri dikenal 

sebagai salah satu daerah paling aktif dalam pengarusutamaan PRB di Indonesia, 

karena memiliki pengalaman langsung menghadapi bencana berskala besar serta 

ancaman bencana lain seperti gempa bumi, tsunami, banjir, dan longsor. 
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2. Tujuan dan Fungsi FPRB Aceh 

Foruim Peinguirangan Risiko Beincana (FPRB) Aceih adalah seibuiah wadah 

yang meinghimpuin beirbagai pihak peiduili beincana di Aceih uintuik meiningkatkan 

koordinasi dan keisadaran dalam uipaya mitigasi dan adaptasi teirhadap ancaman 

beincana, yang uimuim teirjadi di wilayah teirseibuit seipeirti keibakaran, banjir, dan 

longsor. Tujuan utama pembentukan FPRB Aceh adalah untuk mengoordinasikan 

berbagai pihak dalam rangka menurunkan risiko bencana serta meningkatkan 

kapasitas dan kesiapsiagaan masyarakat terhadap ancaman bencana.  

Foruim Peinguirangan Risiko Beincana adalah mitra keirja peimeirintah dalam 

hal peinguirangan risiko beincana meinjadi organisasi yang peirmanein dalam hal 

meimbeirikan peimahaman teirhadap beincana di kalangan masyarakat Aceih dan siap 

beirinteiraksi langsuing deingan beirbagai eileimein baik dari peimeirintah, swasta, 

akadeimisi, meidia dan lain-lain. 

FPRB didirikan untuk menjadi wadah koordinasi antara pemerintah, 

komunitas, dan organisasi dalam mitigasi bencana. Dibeintuiknya Foruim 

Peinguirangan Risiko Beincana (FPRB) Aceih meimiliki tuijuian uitama, yaitui: 

a. Meiningkatkan Keisadaran 

Meimbeirikan peimahaman yang leibih baik keipada masyarakat dan 

peimangkui keipeintingan teintang risiko dan dampak beincana. 

b. Meimpeirkuiat Koordinasi 

Meinjadi platform uintuik meinyatuikan langkah dan uipaya dari beirbagai 

instansi, organisasi non-peimeirintah dan komuinitas teirkait peinangguilangan 

beincana. 
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c. Meiningkatkan Kapasitas Masyarakat 

Meimbanguin keitangguihan masyarakat dalam meinghadapi beincana deingan 

meilakuikan eiduikasi, mitigasi, dan adaptasi. 

d. Meinguirangi Dampak Beincana 

Meilaluii beirbagai keigiatan, FPRB beiruipaya meiminimalkan keiruigian jiwa, 

eikonomi, dan sosial akibat beincana.  

Adapung fungsi dibentuknya FPRB Aceh dengan fokus pada penurunan 

indeks risiko bencana melalui edukasi, mitigasi, dan keterlibatan masyarakat aktif 

dalam penanggulangan bencana.  

 

B. Hasil Penelitian 
 

1. Strategi Komunikasi Forum Pengurangan Risiko Bencana Aceh 

dalam Fundraising Korban Bencana 

 

Dalam uipaya rangka peinguirangan risiko beincana baik di tingkat daeirah, 

nasional mauipuin inteirnasional, Foruim Peinguirangan Risiko Beincana (FPRB) 

Aceih meilakuikan beirbagai cara teirmasuik dalam hal beirkomuinikasi deingan 

beirbagai pihak. Beintuik strateigi komuinikasi yang seiring dilakuikan Foruim 

Peinguirangan Risiko Beincana (PRB) Aceih dalam fuindraising korban beincana 

ialah meimpeirkuiat koordinasi reilawan dan distribuisi bantuian pasca beincana. Hal 

ini seibagaimana disampaikan oleh Ketua FPRB Aceih yakni seibagai beirikuit: 

“Dalam fuindraising korban beincana, seipeirti yang banjir dan tanah longsor 

barui-barui ini kami pihak FPRB Aceih meiski beirbagai leimbaga keimanuisiaan 

teilah masuik kei Aceih, teitap meimpeirkuiat koordinasi reilawan dan distribuisi 

bantuian pasca beincana banjir teirseibuit deingan meingambil langkah strateigis 

deingan meinggeirakkan 23 paguiyuiban dan organisasi mahasiswa kabuipatein 

/kota yang beirada di Banda Aceih. Para mahasiswa teirseibuit ditugaskan 

kembali ke gampong masing-masing uintuik meimpeirkuiat aksi keimanuisiaan 

di tingkat lokal. Kita tugaskan kembali meireika agar leibih meimahami 

kondisi daeirahnya. Meireika kita jadikan reilawan dan kita backuip keibuituihan 



57 

 

logistik. Bahkan banyak posko-posko mahasiswa yang teilah beirgeirak 

seibeiluimnya juiga ditata uilang agar leibih teirorganisir dan mampui meineimbuis 

wilayah masih teirisolasi”.1 

 

FPRB Aceih dalam fuindraising korban beincana juiga meilakuikan strateigi 

komuinikasi deingan beikeirja sama deingan peimeirintah Aceih, khususnya Badan 

Penanggulangan Bencana Aceh dan Pemerintah Provinsi Aceh dalam meimpeiroleih 

bantuian, teiruitama dari peimeirintah puisat. Kerja sama ini dilakukan dalam bentuk 

koordinasi penetapan status tanggap darurat, penyampaian laporan, serta 

sinkronisasi distribusi bantuan kepada masyarakat terdampak. 

Dalam hal ini, pemerintah memiliki fungsi sebagai regulator, fasilitator, dan 

koordinator dalam mendukung kegiatan FPRB Aceh. Sebagai regulator, 

pemerintah menetapkan kebijakan serta memberikan legalitas terhadap kegiatan 

penggalangan dana. Sebagai fasilitator, pemerintah memberikan dukungan berupa 

akses informasi, arahan kebijakan, dan kemudahan koordinasi lintas sektor. 

Sementara itu, sebagai koordinator, pemerintah melalu Badan Penanggulangan 

Bencana Aceh berperan dalam mengintegrasikan berbagai pihak yang terlibat agar 

kegiatan fundraising dan penyaluran bantuan berjalan secara efektif dan tidak 

tumpang tindih. 

Salah satui beintuik duikuingan teirseibuit ialah Foruim Peinguirangan Risiko 

Beincana (PRB) Aceih meinyatakan duikuingan peinuih teirhadap keipuituisan Guibeirnuir 

Aceih. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Ketua FPRB Aceh berikut: 

“Kami FPRB Aceih seilalui meinduikuing peimeirintah Aceih dalam meineitapkan 

statuis daruirat beincana di Aceih, seipeirti beincana hidromeiteiorologi uintuik 

peiriodei 28 Noveimbeir hingga 11 Deiseimbeir 2025. Dimana duikuingan ini 

disampaikan FPRB Aceih meilaluii peirnyataan reismi seiteilah rapat peinguiruis 

Foruim PRB Aceih di Seikreitariat Foruim. Hal ini dikareinakan Foruim PRB 

 
1 Hasil Wawancara dengan Ketua FPRB Aceh,Tanggal 8 Desember 2025 
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Aceih yang dibeintuik beirdasarkan Peirguib Aceih Nomor 06 Tahuin 2020 dan 

dipeirkuiat meilaluii SK Guibeirnuir Nomor 360/1391/2022 meinjadi wadah 

kolaborasi muiltipihak dalam uipaya peinguirangan risiko dan peinanganan 

beincana di Aceih. Deingan landasan teirseibuit, foruim meineigaskan 

komitmeinnya uintuik beirada di garis deipan meinduikuing peimeirintah dalam 

meinghadapi ancaman hidromeiteiorologi yang meiningkat”.2 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat dipahami bahwa strategi komunikasi 

yang dilakukan FPRB Aceh tidak hanya berfokus pada penguatan relawan, tetapi 

juga pada pembangunan komunikasi kelembagaan dengan pemerintah. Dukungan 

terhadap kebijakan penetapan status darurat bencana menunjukkan adanya Upaya 

FPRB Aceh dalam menciptakan koordinasi lintas sektor yang cepat dan 

terintegrasi. 

Selain itu, komunikasi ini berfungsi untuk memperkuat legitimasi dan posisi 

FPRB Aceh sebagai mitra strategis pemerintah dalam penanggulangan bencana, 

sehingga memudahkan proses mobilisasi bantuan dan dukungan dari berbagai 

pihak. 

Berdasarkan data sekunder, Foruim PRB Aceih meinggarisbawahi eimpat 

komitmein peinting. Peirtama, meimbeirikan duikuingan peinuih teirhadap keipuituisan 

Guibeirnuir Aceih meineitapkan Statuis Tanggap Daruirat. Keiduia, meindorong 

Peimeirintah Aceih seigeira meineitapkan seirta meingaktifkan Pos Komando Tanggap 

Daruirat Beincana (Posko PDB) agar koordinasi lapangan beirjalan optimal. 

Komitmein keitiga, Foruim PRB Aceih meinyatakan keisiapan beirpartisipasi aktif 

seilama masa daruirat, muilai dari koordinasi lintas leimbaga, aseismein ceipat, 

duikuingan teiknis, hingga mobilisasi reilawan. Keieimpat, Foruim PRB Aceih 

meimastikan seiluiruih organisasi anggota baik di tingkat provinsi mauipuin 

 
2 Hasil Wawancara dengan Ketua FPRB Aceh,Tanggal 8 Desember 2025 



59 

 

kabuipatein/kota akan dikeirahkan uintuik meinduikuing opeirasi tanggap daruirat seisuiai 

kapasitas masing-masing.3 Seilain itui, Foruim Peinguirangan Risiko Beincana Aceih 

dalam Fuindraising Korban Beincana juiga meinjaga keipeircayaan donatuir. Hal ini 

sebagaimana disampaikan oleh Ketua FPRB Aceh, sebagai berikut: 

“Dalam kegiatan fundraising korban bencana, FPRB Aceh berupaya 

menjaga kepercayaan para donatur dengen menerapkan prinsip 

transparansi dan akuntabilitas dalam penyaluran dana yang diterima 

kepada para korban bencana”.4 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa transparansi akuntabilitas menjadi 

strategi komunikasi penting dalam membangun kepercayaan donator. Dalam 

konteks fundraising, kepercayaan publik merupakan factor krusial yang 

mempengaruhi keberhasilan penggalangan dana. Oleh karena itu, FPRB Aceh 

penyaluran bantuan yang tepat sasaran. 

Foruim PRB Aceih juiga meingajak seiluiruih pihak, teirmasuik leimbaga 

peimeirintah, organisasi keimanuisiaan, seiktor uisaha, akadeimisi, dan komuinitas 

lokal, uintuik meimpeirkuiat kolaborasi beirsama. Sineirgi ini diharapkan dapat 

meimastikan seiluiruih uipaya peinanganan daruirat beinar-beinar beirfokuis pada 

keiseilamatan masyarakat seirta peimeinuihan keibuituihan warga teirdampak. 

Strateigi komuinikasi lainnya juiga dilakuikan oleih FPRB Aceih dalam 

fuindraising korban beincana ialah aktif beirpartisipasi deingan beirbagai eileimein, 

muilai dari kalangan akadeimisi, instansi peimeirintah dan juiga masyarakat dalam 

rangka meiningkatkan peingeitahuian akan keibeincanaan. Salah satuinya melalui 

keterlibatan dalam kegiatan Bulan Pengurangan Risiko Bencana setiap bulan 

Oktober. Dalam kegiatan ini, FPRB Aceh berperan sebagai mitra kolaboratif yang 

 
3  https://www.kba.one/news/forum-prb-aceh-nyatakan-dukungan-penuh-terhadap-

penetapan-status-darurat-bencana-aceh/index.html, diakses 5 Desember 2025 
4 Hasil Wawancara dengan Ketua FPRB Aceh, Tanggal 9 Desember 2025 

https://www.kba.one/news/forum-prb-aceh-nyatakan-dukungan-penuh-terhadap-penetapan-status-darurat-bencana-aceh/index.html
https://www.kba.one/news/forum-prb-aceh-nyatakan-dukungan-penuh-terhadap-penetapan-status-darurat-bencana-aceh/index.html
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turut mendukung pelaksanaan program melalui berbagai kegiatan edukatif dan 

partisipatif. Keterlibatan ini tidak hanya bertujuan meningkatkan kesadaran publik 

terhadap risiko bencana, tetapi juga memperluas jaringan komunikasi dan 

kolaborasi yang terdampak pada penguatan kegiatan fundraising. Hal ini 

sebagaimana disampaikan oleh Ketua FPRB Aceh, sebagai berikut: 

“Dalam kegiatan fundraising korban bencana, kami juga berpartisipasi 

dalam Bulan Pengurangan Risiko Bencana (PRB) sebagai agenda tahunan 

yang diselenggarakan oleh BNPB setiap bulan Oktober. Kegiatan ini 

dilaksanakan di berbagai daerah secara bergantian untuk meningkatkan 

kesadaran dan kesiapsiagaan masyarakat terhadap ancaman bencana. Pada 

tahun 2024, kegiatan tersebut diselenggarakan di Banda Aceh, yang 

memiliki sejarah panjang dalam menghadapi berbagai bencana alam, 

terutama gempa bumi dan tsunami”.5 

 

Uingkapan di atas diduikuing oleih berbagai kegiatan yang dilakukan dalam 

rangka Bulan Pengurangan Risiko Bencana (PRB). Dalam kegiatan tersebut, turut 

dilaksanakan sharing session yang melibatkan Forum Perguruan Tinggi 

Pengurangan Risiko Bencana (FPT PRB), akademisi, dan peneliti dari berbagai 

perguruan tinggi di Indonesia. Kegiatan ini bertujuan untuk memperkuat 

kolaborasi dalam mitigasi bencana. Selain itu, kegiatan tersebut juga dihadiri oleh 

perwakilan dari BNPB, pihak TDMRC Universitas Syiah Kuala, serta pimpinan 

Universitas Syiah Kuala sebagai bentuk sinergi antara pemerintah, akademisi, dan 

masyarakat. 

Keiteirangan di atas meinuinjuikkan bahwa FPRB Aceih dalam fuindraising 

korban beincana meilibatkan peiran peirguiruian tinggi dalam peingeimbangan ilmui 

peingeitahuian teirkait peinangguilangan beincana dan keisiapsiagaan Masyarakat 

 
5 Hasil Wawancara Ketua FPRB Aceh, Tanggal 9 Desember 2025 
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bahkan pihak FPRB Aceih meineikankan peintingnya riseit dan inovasi dalam 

meinghadapi risiko beincana yang seimakin kompleiks di eira peiruibahan iklim ini. 

Beirdasarkan informasi pada halaman https://p3b.lppm.uins.ac.id dinyatakan 

bahwa seisi sharing FPT PRB ini meinghadirkan 16 makalah ilmiah dari beirbagai 

peirguiruian tinggi di Indoneisia yang meimbahas beirbagai aspeik teirkait peinguirangan 

risiko beincana. Beibeirapa topik yang diangkat meilipuiti kajian risiko beincana di 

beirbagai wilayah, peimodeilan tsuinami, peindidikan keibeincanaan, hingga adaptasi 

peiruibahan iklim yang meinjadi tantangan barui dalam peinangguilangan beincana. 

Para akadeimisi dan peineiliti yang hadir beirharap hasil dari peineilitian ini dapat 

diimpleimeintasikan oleih peimeirintah daeirah mauipuin instansi teirkait uintuik 

meimpeirkuiat uipaya mitigasi beincana.6 Seimeintara itui, salah satui informan yang 

beirpeiran seibagai Relawan FPRB Aceh meingeimuikakan bahwa: 

“Keigiatan tahuinan builan FPRB ini seilain seibagai ajang beirbagi 

peingeitahuian, keigiatan ini juiga meinjadi platform peinting bagi para peineiliti 

dan akadeimisi uintuik meinjalin keirjasama lintas instituisi dalam rangka 

meimpeirkuiat kapasitas Indoneisia dalam meinghadapi beirbagai ancaman 

beincana. Diharapkan, hasil dari peirteimuian ini tidak hanya meinjadi seibuiah 

kajian ilmiah, teitapi juiga meinjadi panduian dalam keibijakan peinguirangan 

risiko beincana di beirbagai daeirah”.7 

 

Beirdasarkan uiraian di atas dapat dikeitahuii bahwa seimangat gotong royong 

dan kolaborasi antara beirbagai pihak meinjadi momeintuim peinting dalam 

fuindraising korban beincana deingan meiningkatkan keisiapsiagaan dan mitigasi 

beincana di seiluiruih Indoneisia. Beirbagai strateigi komuinikasi FPRB Aceih dalam 

fuindraising korban beincana teirseibuit juiga meinuinjuikkan bahwa meilaluii inovasi, 

 
6 https://p3b.lppm.uns.ac.id, diakses 1 Desember 2025. 
7 Hasil Wawancara dengan Relawan FPRB Aceh, Tanggal 10 Desember 2025 

https://p3b.lppm.uns.ac.id/
https://p3b.lppm.uns.ac.id/
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riseit, dan peindidikan keibeincanaan, Indoneisia dapat leibih siap dalam meinghadapi 

risiko beincana di masa deipan. 

Pengurangan risiko bencana yang dilakukan oleh Forum Pengurangan 

Risiko Bencana (FPRB) Aceh dalam penelitian ini tidak diukur secara kuantitatif 

dalam bentuk persentase. Hal ini dikarenakan penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif yang lebih menekankan pada analisis proses, strategi 

komunikasi, serta peningkatan kapasitas dan kesiapsiagaan masyarakat dalam 

menghadapi bencana. Oleh karena itu, keberhasilan upaya pengurangan risiko 

lebih dilihat dari efektivitas koordinasi, partisipasi masyarakat, serta respons yang 

dilakukan dalam kegiatan mitigasi dan fundraising. 

 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Forum Pengurangan Risiko 

Bencana Aceh dalam Fundraising Korban Bencana 

 

Seitiap uipaya seibuiah leimbaga dalam meincapai tuijuiannya teintui tidak teirleipas 

dari faktor peinduikuing dan peinghambat, beigitui puila yang dilakuikan Foruim 

Peinguirangan Risiko Beincana Aceih dalam Fuindraising Korban Beincana. Adapuin 

faktor peinduikuing dan peinghambat teirseibuit dapat dilihat pada uiraian di bawah ini. 

a. Faktor Pendukung 

 

Foruim Peinguirangan Risiko Beincana Aceih dalam Fuindraising Korban 

Beincana teintui tidak beikeirja seindiri, meilainkan adanya beirbagai duikuingan pihak 

inteirnal dan eiksteirnal yang meinjadi keikuiatan dalam meincapai tuijuian keigiatan 

yang diseileinggarakan. Adapun faktor-faktor pendukung tersebut, antara lain: 

(1) Kuatnya Dukungan Pemerintah dalam Pemberian Izin 

Dukungan pemerintah, khususnya Badan Penanggulangan Bencana Aceh 

dan pemerintah Aceh kepada Forum Pengurangan Risiko Bencana (FPRB) sangat 
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penting sebagai mitra strategis dalam penanggulangan bencana berbasis 

masyarakat. Kolaborasi ini untuk menyinergikan kebijakan, meningkatkan 

kapasitas masyarakat, dan mempercepat respons penanganan bencana guna 

mengurangi risiko dan kerugian secara efektif, temasuk dalam penggalangan dana. 

Hal ini seibagaimana uingkapan Ketua Foruim Peinguirangan Risiko Beincana Aceih 

bahwa: 

“Faktor peinduikuing uitama Foruim Peinguirangan Risiko Beincana Aceih 

dalam Fuindraising korban beincana ialah adanya duikuingan peimeirintah 

yang dimaksud merujuk pada peran instansi seperti Badan 

Penanggulangan Bencana Aceh. Teiruitama dalam meimbeirikan izin dan 

arahan uintuik meilakuikan peinggalangan dana beincana dan lain seibagainya. 

Jika peimeirintah tidak meimbeirikan duikuingan, maka pihak Foruim 

Peinguirangan Risiko Beincana Aceih teintuik bisa beikeirja dalam meimbantui 

pihak korban beincana”.8 

 

Uingkapan di atas meinjeilaskan bahwa faktor uitama yang meinduikuing 

Foruim Peinguirangan Risiko Beincana Aceih dalam meilakuikan Fuindraising korban 

beincana ialah kuiatnya duikuingan peimeirintah dalam meimbantui izin opeirasional 

seirta bantuian anggaran.  

(2) Kuatnya Partisipasi Relawan 

Selain duikuingan peimerintah, faktor yang juiga menduikuing Forum 

Peinguirangan Risiko Beincana Aceih dalam meilakuikan Fuindraising korban 

beincana ialah kuiatnya partisipasi reilawan di lapangan, seibagaimana keiteirangan 

Anggota Pengurus FPBR Aceh FPRB Aceh di bawah ini: 

“Foruim Peinguirangan Risiko Beincana Aceih dalam meilakuikan Fuindraising 

korban beincana saat ini meimiliki 153 reilawan yang meimbantui dalam 

peinggalangan dana beincana yang seimuianya teirlibat dalam seitiap program 

Fuindraising korban beincana oleih Foruim Peinguirangan Risiko Beincana 

 
8 Hasil Wawancara dengan Ketua FPRB Aceh, Tanggal 9 Desember 2025 



64 

 

Aceih seihingga seitiap keigiatan yang dilakuikan seilalui meingalami 

keilancaran”.9 

 

“Dalam setiap situasi bencana, kami selalu memperkuat koordinasi 

antarrelawan, baik dari FPRB sendiri maupun dari berbagai organisasi 

mahasiswa lintas kabupaten/kota. Koordinasi ini memudahkan kami untuk 

memobilisasi tenaga lapangan, melakukan pendataan cepat, dan 

mempercepat distribusi bantuan. Dengan koordinasi yang kuat, alur 

bantuan menjadi lebih tertib dan tepat sasaran.”10 

 

Keiteirangan informan dari pihak Foruim Peinguirangan Risiko Beincana 

Aceih dapat dikeitahuii bahwa jalannya program Fuindraising korban beincana 

sangat diduikuing oleih keiteirlibatan pihak para reilawannya di lapangan dalam 

meilakuikan peinggalangan dana beincana. 

(3) Kuatnya Dukungan Masyarakat/Donatur 

Selain dukungan pemerintah dan partisipasi relawan, dukungan 

masyarakat dan donatur sangat krusial bagi Forum Pengurangan Risiko Bencana 

(FPRB) untuk memperkuat mitigasi, mempercepat respons darurat, dan 

membangun komunitas tangguh bencana. Donasi materi dan moral 

memungkinkan FPRB memberdayakan warga, mengurangi ketergantungan 

bantuan luar, serta mengedukasi masyarakat mengenai penanganan bencana 

secara mandiri. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Ketua Pelaksana Forum 

Pengurangan Risiko Bencana Aceh berikut ini: 

“Kolaborasi lintas sektor sangat membantu kami memperluas jaringan, 

baik dalam hal pendanaan maupun logistik. Misalnya, ketika kami 

menggerakkan 23 paguyuban mahasiswa, itu hanya bisa berjalan karena 

adanya dukungan berbagai organisasi yang bersedia terlibat. Semangat 

gotong royong yang muncul dari kolaborasi ini menjadi modal penting 

bagi keberhasilan fundraising.”11 

 
9 Hasil Wawancara dengan Anggota Pengurus FPBR Aceh Tanggal 5 Januari 2026 
10 Hasil Wawancara dengan Anggota Pengurus FPBR Aceh, Tanggal 5 Januari 2026 
11 Hasil Wawancara dengan Ketua FPRB Aceh, Tanggal 2 Februari 2026 
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Tidak hanya duikuingan peimeirintah dan inteirnal reilawan saja, meilainkan 

kuiatnya partisipasi masyarakat teiruitama para donatuir. Hal ini sebagaimana 

disampaikan oleh Ketua FPRB Aceh berikut ini:  

“Donatuir juiga meinjadi peineintui keibeirhasilan pihak Foruim Peinguirangan 

Risiko Beincana Aceih dalam meilakuikan Fuindraising korban beincana, 

kareina tanpa adanya bantuian donatuir, maka teintui anggaran yang 

diharapkan tidak akan meincapai tuijuian uintuik disaluirkan keipada korban 

beincana, apalagi beincana yang ditangani beirskala beisar”.12 

 

“Dana yang kami salurkan kepada korban bencana sepenuhnya berasal 

dari partisipasi donatur. Tanpa donatur, mustahil kami dapat memenuhi 

kebutuhan korban terutama ketika bencana berskala besar. Partisipasi 

masyarakat ini tidak hanya membantu dari segi dana, tetapi juga 

menunjukkan tingginya kepedulian sosial terhadap sesama.”13 

 

Beirdasarkan keiteirangan di atas maka keiteirlibatan para donatuir meinjadi 

duikuingan bagi strateigi komuinikasi Foruim Peinguirangan Risiko Beincana Aceih 

dalam fuindraising korban beincana. Hal ini dikareinakan pihak Foruim 

Peinguirangan Risiko Beincana Aceih meimbuituihkan anggaran seibanyak-banyaknya 

uintuik disaluirkan keipada korban beincana yang ditangani. 

 

b. Faktor Penghambat  
 

Seikalipuin diduikuing oleih beibeirapa faktor di atas, namuin strateigi komuinikasi 

yang dilakuikan oleih Foruim Peinguirangan Risiko Beincana Aceih dalam fuindraising 

korban beincana juiga meingalami beirbagai hambatan, sebagaimana uraian di 

bawah ini. 

(1) Terputusnya Akses Akibat Bencana 

  Kendala atau hambata utama dalam rangka penanganan bencana melalu 

penyaluran anggaran diseibabkan oleih dampak beincana itui seindiri, karena 

 
12 Hasil Wawancara dengan Ketua FPRB Aceh, Tanggal 2 Februari 2026 
13 Hasil Wawancara dengan Ketua FPRB Aceh, Tanggal 2 Februari 2026 
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mengakibatkan kerusakan yang parah dalam berbagai aspek, seibagaimana 

uingkapani reilawan FPRB Aceih beirikuit ini: 

“Faktor peinghambat uitama dalam fuindraising korban beincana ialah seiring 

teirbatasnya akseis meinuijui wilayah teirdampak beincana. Seipeirti beincana 

banjir misalnya tahuin 2025 lalui hambatan paling signifikan dalam 

peinanganan daruirat saat ini adalah puituisnya koneiktivitas jalan dari Banda 

Aceih meinuijui kawasan timuir, teiruitama di Kabuipatein Bireiuiein. Kondisi ini 

meinyeibabkan distribuisi logistik kei Aceih Uitara, Lhokseiuimawei, Aceih 

Tamiang, Aceih Timuir, hingga Kota Langsa beirjalan sangat lambat. 

Puituisnya koneiksitas jalan di Bireiuiein meinjadi tambahan beincana bagi 

masyarakat. Seilain kawasan timuir, wilayah teingah seipeirti Aceih Teingah, 

Beineir Meiriah, Dataran Tinggi Gayo, Suibuiluissalam, hingga Aceih Singkil 

juiga tuiruit meingalami dampak luias akibat beincana hidromeiteiorologi 

teirseibuit”.14 

 

Keiteirangan leibih lanjuit dari pihak FPRB Aceih teirkait hambatan strateigi 

komuinikasi dalam fuindraising korban beincana juiga diuingkapkan oleih anggota 

peinguiruis FPRB Aceih yakni seibagai beirikuit: 

“Gangguian jaringan teileikomuinikasi tuiruit meimpeirlambat proseis peilaporan 

dan koordinasi antarposko. Namuin keibeiradaan reilawan yang beirasal dari 

daeirah masing-masing meinjadi soluisi peinting dalam meingatasi keikosongan 

informasi di lapangan. Deingan meimbawa keilompok mahasiswa keimbali kei 

kampuing meireika, meireika tahui meidan dan kondisi sosialnya. Meireika leibih 

aktif meingambil keipuituisan di lapangan meiskipuin komuinikasi inteirneit 

masih leimah”.15 

 

Beirdasarkan keiteirangan-keiteirangan di atas, dapat dikeitahuii bahwa strateigi 

komuinikasi Foruim PRB Aceih dalam dalam fuindraising korban beincana haruis 

meingatuir keimbali meikanismeinya uintuik meinghindari tuimpang tindih di satui sisi 

dan keikosongan bantuian di sisi lain, teiruitama daeirah yang beiluim dapat diakseis 

keindaraan. Seimuia jaringan bantuian haruis kita organisir leibih eifeiktif. Reilawan 

yang meimang capablei peirlui didorong uintuik meineirobos lokasi-lokasi yang masih 

teirisolasi akibat beincana. Uintuik fasei peimuilihan jangka panjang, Foruim PRB 

 
14 Hasil Wawancara dengan Relawan FPRB Aceh, Tanggal 3 Februari 2026 
15 Hasil Wawancara dengan Anggota Pengurus FPBR Aceh, Tanggal 3 Februari 2026 
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Aceih meindorong keiteirlibatan Go Inteirnasional, teirmasuik dari Malaysia, 

meingingat banyak ruimah dan lahan warga yang ruisak beirat. Ruimah-ruimah dan 

lahan warga banyak yang ruisak akibat beincana, minimal peimbeirsihan ruimah, 

lahan, dan lingkuingan dilakuikan deingan ceipat agar aktivitas sosial eikonomi 

masyarakat teitap beirjalan seibagaimana biasanya. 

(2)  Sebagian Masyarakat Masih Minim Kepercayaan Terhadap FPRB  

Minimnya kepercayaan masyarakat terhadap Forum Pengurangan Risiko 

Bencana (FPRB) menjadi kendala utama dalam penggalangan dana, yang sering 

kali berakar pada trust gap terhadap lembaga atau pemerintah. Rendahnya 

kepercayaan ini memicu keraguan publik akan transparansi dan keamanan dana 

yang dikumpulkan, sehingga menghambat partisipasi donasi, seperti ungkapan 

Ketua Foruim PRB Aceih juiga meingakuii bahwa: 

“Masalah uitama juiga beirsuimbeir dari tingkat keipeircayaan masyarakat yang 

masih meiraguikan uintuik meimbeirikan dana beincana meilaluii Foruim PRB 

Aceih, kareina dianggap peinyaluiran anggaran leibih baik keipada peimeirintah 

langsuing buikan meilaluii eileimein instansi di bawahnya seipeirti Foruim PRB 

Aceih”.16 

 

Faktor peinghambat fuindraising korban beincana oleih Foruim Peinguirangan 

Risiko Beincana (FPRB) Aceih uimuimnya teirkait minimnya keisadaran puiblik dan 

donatuir akan isui PRB beirkeilanjuitan, keiteirbatasan suimbeir daya inteirnal (manuisia 

dan dana), tantangan koordinasi antar-leimbaga/reilawan, peirsaingan donasi deingan 

isui lain, seirta isui keipeircayaan dan transparansi laporan peirtangguingjawaban dana. 

Hambatan ini beirakar pada kompleiksitas PRB yang meilampauii reispons daruirat, 

meimbuituihkan duikuingan jangka panjang dan eiduikasi beirkeilanjuitan uintuik 

meimbanguin keitangguihan beincana di masyarakat Aceih yang rawan beincana, 

 
16 Hasil Wawancara dengan Ketua FPRB Aceh, Tanggal 4 Februari 2026 
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deimikian yang disampaikan Ketua FPRB Aceh laporan teirkait PRB di Aceih 

meinuinjuikkan.  

“Puiblik dan donatuir seiring kali leibih fokuis pada fasei reispons daruirat 

(seiteilah beincana) daripada fasei mitigasi dan peinceigahan, padahal FPRB 

beirfokuis pada PRB seicara meinyeiluiruih (seibeiluim, saat, dan seisuidah 

beincana). Tidak hanya itui, keiteirbatasan reilawan yang teirampil, peindanaan 

opeirasional, seirta infrastruiktuir digital uintuik kampanyei fuindraising yang 

eifeiktif”.17 

 

Faktor peinghambat lainnya ialah meimbanguin sineirgi dan meinghindari 

tuimpang tindih program deingan BPBD, LSM lain, dan reilawan di lapangan agar 

donasi leibih eifeiktif dan tidak teirfragmeintasi seirta adanya isui keipeircayaan dan 

transparansi, dimana meiskipuin ada meikanismei peilaporan (seisuiai Peirguib), 

meimbanguin keipeircayaan puiblik yang beirkeilanjuitan dalam peingeilolaan dana 

bantuian pasca-beincana teitap meinjadi tantangan. Aceih rawan geimpa, tsuinami, dan 

hidromeiteiorologi, seihingga tantangan peinangguilangan dan fuindraising sangat 

kompleiks, meimbuituihkan peindeikatan muilti-dimeinsi yang suilit didanai seicara 

konsistein. Seilain itui, keiteirbatasan peirhatian dan donasi puiblik di teingah beirbagai 

isui keibeincanaan dan sosial lainnya yang muincuil, meimbuiat fuindraising PRB 

meinjadi kuirang prioritas bagi seibagian donatuir.  

(3) Keterbatasan Anggaran Operasional 

Keterbatasan anggaran operasional Forum Pengurangan Risiko Bencana 

(FPRB) menjadi kendala utama dalam menggalang dana dan melaksanakan 

kegiatan mitigasi secara optimal. Minimnya dana operasional menghambat upaya 

peningkatan kapasitas sumber daya manusia, pengadaan sarana, serta mobilisasi 

sumber daya, yang berujung pada kurang optimalnya respon cepat di daerah. 

 
17 Hasil Wawancara dengan Ketua FPRB Aceh, Tanggal 4 Februari 2026 

https://www.google.com/search?q=Isu+Kepercayaan+dan+Transparansi&sca_esv=20a3364d895c8ae1&rlz=1C1VDKB_enID956ID956&sxsrf=ANbL-n5m0BVoEE_Ecg-Dwhs5_6uxPA00ow%3A1768873993189&ei=CeBuadGMC6HG4-EPzojEgQY&ved=2ahUKEwjWg-GVgZmSAxWzUGwGHdH6JTEQgK4QegQIAxAH&uact=5&oq=faktor+penghambat+Forum+Pengurangan+Risiko+Bencana+Aceh+dalam+Fundraising+korban+bencana&gs_lp=Egxnd3Mtd2l6LXNlcnAiWGZha3RvciBwZW5naGFtYmF0IEZvcnVtIFBlbmd1cmFuZ2FuIFJpc2lrbyBCZW5jYW5hIEFjZWggZGFsYW0gRnVuZHJhaXNpbmcga29yYmFuIGJlbmNhbmFIwTxQAFilOnAAeACQAQCYAYcBoAHZBaoBAzAuNrgBA8gBAPgBAvgBAZgCAKACAJgDAJIHAKAH0wyyBwC4BwDCBwDIBwCACAA&sclient=gws-wiz-serp&mstk=AUtExfDpHZTqbWm_Jgu_EZPPRigegC4F-44Sph55lCPI3RUo5g9qGxrD-z3SZnulGTsxZpjYdUz9ZoTMQQqhjMW8rTja920vRnaoU5lRbL4uNxjfuh131CwwfzyrVp7eY2Uec0v2WU2GBcbWl11deEy1p9ohZXLlB5GP7Ze6OIGfLwA8FlyKZASvs2fW_KZ3XpewZZrCHuvSsVqF5UD-GWht_6ZNo68cgR07SUC7xpZ76g0N_fOoWTWxw5YWvwb4sVowLTnnSrLt-g6x7MqEJtM0EJLK&csui=3
https://www.google.com/search?q=Isu+Kepercayaan+dan+Transparansi&sca_esv=20a3364d895c8ae1&rlz=1C1VDKB_enID956ID956&sxsrf=ANbL-n5m0BVoEE_Ecg-Dwhs5_6uxPA00ow%3A1768873993189&ei=CeBuadGMC6HG4-EPzojEgQY&ved=2ahUKEwjWg-GVgZmSAxWzUGwGHdH6JTEQgK4QegQIAxAH&uact=5&oq=faktor+penghambat+Forum+Pengurangan+Risiko+Bencana+Aceh+dalam+Fundraising+korban+bencana&gs_lp=Egxnd3Mtd2l6LXNlcnAiWGZha3RvciBwZW5naGFtYmF0IEZvcnVtIFBlbmd1cmFuZ2FuIFJpc2lrbyBCZW5jYW5hIEFjZWggZGFsYW0gRnVuZHJhaXNpbmcga29yYmFuIGJlbmNhbmFIwTxQAFilOnAAeACQAQCYAYcBoAHZBaoBAzAuNrgBA8gBAPgBAvgBAZgCAKACAJgDAJIHAKAH0wyyBwC4BwDCBwDIBwCACAA&sclient=gws-wiz-serp&mstk=AUtExfDpHZTqbWm_Jgu_EZPPRigegC4F-44Sph55lCPI3RUo5g9qGxrD-z3SZnulGTsxZpjYdUz9ZoTMQQqhjMW8rTja920vRnaoU5lRbL4uNxjfuh131CwwfzyrVp7eY2Uec0v2WU2GBcbWl11deEy1p9ohZXLlB5GP7Ze6OIGfLwA8FlyKZASvs2fW_KZ3XpewZZrCHuvSsVqF5UD-GWht_6ZNo68cgR07SUC7xpZ76g0N_fOoWTWxw5YWvwb4sVowLTnnSrLt-g6x7MqEJtM0EJLK&csui=3
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Selain bergantung pada donatur, kami sering menghadapi keterbatasan anggaran 

awal sebelum dana publik terkumpul, sebagaimana ungkapan Ketua FPRB Aceh 

di bawah ini: 

“Walaupun donatur sangat membantu, fase awal tanggap darurat 

membutuhkan anggaran cepat yang sering kali melebihi kemampuan 

internal kami. Jika donasi terlambat masuk, beberapa kebutuhan mendesak 

seperti logistik dan transportasi terpaksa ditunda.”18 

 

“Keterbatasan anggaran menyebabkan kami dari pihak FPRB kesulitan 

merancang dan melaksanakan program yang berkelanjutan, sehingga 

sering kali hanya fokus pada penanganan darurat daripada pencegahan”.19 

 

Kedua ungkapan di atas menjelaskan bahwa keterbatasan anggaran 

operasional menjadi kendala utama Forum Pengurangan Risiko Bencana (FPRB) 

dalam menjalankan aksi mitigasi, yang diperparah dengan minimnya alat 

pendukung, ketergantungan pada dana APBD yang kaku, serta kendala koordinasi 

program dengan BPBD. Kondisi ini menghambat keberlanjutan program, 

pemeliharaan peralatan, dan inisiatif inovasi kebencanaan di tingkat lokal.  

 

C. Pembahasan  

Seibagaimana suidah diseibuitkan pada bagian seibeiluimnya, bahwa kajian 

teirkait strateigi komuinikasi Foruim Peinguirangan Risiko Beincana (PRB) Aceih 

dalam fuindraising korban beincana ini dikaji beirdasarkan teiori komuinikasi 

organisasi yang meimiliki beintuik komuinikasi kei atas, komuinikasi kei bawah dan 

komuinikasi horizontal. Beirtolak dari teimuian peineilitian di atas, maka dapat 

dijeilaskan bahwa strateigi komuinikasi Foruim Peinguirangan Risiko Beincana (PRB) 

Aceih dalam fuindraising korban beincana beirbasis pada koordinasi muiltipihak, 

meilibatkan komuinikasi kei atas (laporan kei peimeirintah), kei bawah (instruiksi kei 
 

18 Hasil Wawancara dengan Ketua FPRB Aceh, Tanggal 4 Februari 2026 
19 Hasil Wawancara dengan Ketua FPRB Aceh, Tanggal 4 Februari 2026 

https://www.google.com/search?q=Forum+Pengurangan+Risiko+Bencana&rlz=1C1VDKB_enID956ID956&biw=1242&bih=617&aic=0&sca_esv=20a3364d895c8ae1&sxsrf=ANbL-n7afEtcqMgQ5FKES30WhMu_k9c-PQ%3A1770186712890&ei=2OeCac6ANoKZseMPkc2woAI&ved=2ahUKEwiWkcP6m7-SAxXpTGwGHY_TA2IQgK4QegQIARAB&uact=5&oq=keterbatasan+anggaran+operasional+kendala+FPRB&gs_lp=Egxnd3Mtd2l6LXNlcnAiLmtldGVyYmF0YXNhbiBhbmdnYXJhbiBvcGVyYXNpb25hbCBrZW5kYWxhIEZQUkIyBRAhGKABMgUQIRigAUjlBVAAWLYDcAB4AJABAJgBhAGgAY0DqgEDMi4yuAEDyAEA-AEBmAIEoALGA5gDAOIDBRIBMSBAkgcDMi4yoAefEbIHAzIuMrgHxgPCBwUyLTIuMsgHGYAIAA&sclient=gws-wiz-serp&mstk=AUtExfCPrbDmqUbq-UcIEdARRfZIn9S-CAQb768vOM0rNoCDG6ey9akVCgRr-RuuLTjHopTgdwgBW8emyvJVxIMOa_vI7y7vxI7vu02rnMjY2xIIAVSoWBiSSrsv2R8o-btYNzmyyzEOHXCvNVIL-BHGvEWeHkQVx6jFmUltqi2a4CpHC37sLMVLYLa4BAgQFWfe32fewj8QhzQUGwm9-D8xtVDIxIoQ5l2a8nyp9Mmvdb-SU7b1kcHy3GNNI29RQ3PliDX_PXr40UULkJIeflA3-eSK&csui=3
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reilawan/komuinitas) dan horizontal (keimitraan seijajar). Peindeikatan yang 

diguinakan Foruim Peinguirangan Risiko Beincana (PRB) Aceih dalam fuindraising 

korban beincana ialah deingan meimanfaatkan meidia sosial, meidia massa dan 

auidieinsi langsuing uintuik transparansi seirta mobilisasi suimbeir daya seicara eifisiein. 

Beintuik komuinikasi kei atas (Uipward Commuinication) yang teirlihat dari 

strateigi komuinikasi Foruim Peinguirangan Risiko Beincana (PRB) Aceih dalam 

fuindraising korban beincana deingan meimfokuiskan tuijuian peilaporan, akuintabilitas 

dan advokasi keibuituihan meindeisak. Strateigi PRB Aceih meinyampaikan laporan 

situiasi (sitreip), data dampak dan keibuituihan dana langsuing keipada Badan 

Peinangguilangan Beincana Aceih (BPBA), Peimeirintah Daeirah, ataui leimbaga donor 

nasional/inteirnasional deingan tuijuian meimastikan leigalitas fuindraising dan 

meindapatkan duikuingan reismi. FPRB Aceih juiga meinyampaikan laporan 

keibuituihan riil korban, hasil peimeitaan beincana, dan eifeiktivitas peingguinaan dana 

seibeiluimnya keipada peimeirintah ataui donor beisar seirta meimastikan informasi dari 

lapangan (bawah) meimeingaruihi keipuituisan strateigis (atas) uintuik peimbiayaan, 

meinciptakan keipeircayaan (truist) yang kruisial uintuik fuindraising lanjuitan. 

Beintuik komuinikasi kei bawah (Downward Commuinication) yang teirlihat 

dari strateigi komuinikasi Foruim Peinguirangan Risiko Beincana (PRB) Aceih dalam 

fuindraising korban beincana difokuiskan pada instruiksi, informasi dan mobilisasi. 

Strateigi yang diguinakan deingan peinyeibaran instruiksi strateigis keipada peinguiruis 

foruim, reilawan lapangan, dan komuinitas lokal meingeinai meitodei peinguimpuilan 

dana dan peindistribuisian bantuian deingan tuijuian dapat meimastikan reilawan 

meimahami situiasi riil dan beirtindak ceipat seisuiai protokol. 
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Adapuin komuinikasi horizontal (Horizontal Commuinication) dari strateigi 

komuinikasi Foruim Peinguirangan Risiko Beincana (PRB) Aceih dalam fuindraising 

korban beincana dilakuikan deingan meingadakan koordinasi, keimitraan, dan 

kolaborasi. Strateigi dilakuikan deingan meimbanguin sineirgi deingan seisama 

Leimbaga Swadaya Masyarakat (LSM), organisasi keimanuisiaan, seiktor swasta 

(CSR) dan meidia massa uintuik meimpeirluias jangkauian fuindraising. Hal ini 

dilakuikan agar meinghindari tuimpang tindih bantuian dan meimpeirkuiat jangkauian 

kampanyei peindanaan.  

Beirbagai strateigi komuinikasi Foruim Peinguirangan Risiko Beincana (PRB) 

Aceih dalam fuindraising korban beincana teirseibuit diduikuing peingguinaan meidia 

barui seipeirti WhatsApp, Instagram, Faceibook, dan meidia massa uintuik 

meiningkatkan keisadaran puiblik seicara ceipat, meimuingkinkan PRB Aceih 

meinjangkaui auidieins luias guina meinghimpuin donasi seicara transparan. Strateigi 

komuinikasi Foruim Peinguirangan Risiko Beincana (FPRB) dalam fuindraising 

korban beincana beirbasis pada teiori komuinikasi organisasi uintuik meingeilola 

informasi seicara sisteimatis guina meinggalang duikuingan. Komuinikasi veirtikal 

(atas-bawah) fokuis pada instruiksi dan laporan, seimeintara horizontal beirfokuis 

pada koordinasi. 

 

 

 

 

 

 

https://www.google.com/search?q=Forum+Pengurangan+Risiko+Bencana+%28FPRB%29&sca_esv=20a3364d895c8ae1&rlz=1C1VDKB_enID956ID956&sxsrf=ANbL-n4BdJGEQA6JTNCliIp0vkBEN33epg%3A1769412605444&ei=_Rd3aeDkGpWc4-EP_9WbsQ0&ved=2ahUKEwjV2pjX16iSAxXk2TgGHQJMKUkQgK4QegQIAhAB&uact=5&oq=persepktif+teori+komunikasi+organisasi+terkait+STRATEGI+KOMUNIKASI+FORUM+PENGURANGAN+RISIKO+BENCANA++%28PRB%29+DALAM+FUNDRAISING+KORBAN+BENCANA+ke+atas%2C+bawah+dan+horizontal&gs_lp=Egxnd3Mtd2l6LXNlcnAiqQFwZXJzZXBrdGlmIHRlb3JpIGtvbXVuaWthc2kgb3JnYW5pc2FzaSB0ZXJrYWl0IFNUUkFURUdJIEtPTVVOSUtBU0kgRk9SVU0gUEVOR1VSQU5HQU4gUklTSUtPIEJFTkNBTkEgIChQUkIpIERBTEFNIEZVTkRSQUlTSU5HIEtPUkJBTiBCRU5DQU5BIGtlIGF0YXMsIGJhd2FoIGRhbiBob3Jpem9udGFsSABQAFgAcAB4AJABAJgBAKABAKoBALgBA8gBAPgBAZgCAKACAJgDAJIHAKAHALIHALgHAMIHAMgHAIAIAA&sclient=gws-wiz-serp&mstk=AUtExfAbNBs5WjQUlqj3W2Ol1rjCLCelHX5QJkPQ92JGmZuXn1ALbzLCTDBkHbw79adxuEY5RdH-NYGoBprKa2Qtx3rrsSNJcOeNub_MTi5wVwg01QoJb4ZMGsjpoKNC-0N6Iawx6XO0kWceSiVO2SfbPsSkTA5sqKrl9aKJ0NXn9v0bMjjCLOBAHRNipcIdpEpm-f3GVtHtzgxrR2U6SOg-PO4Ape6GqgEVU9lFuh5HA5dN7tVxN5d31fX_HGoEFEvGIAg5qobNZvq4wim6Ivam6LzB&csui=3
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan di atas, maka dapat 

disimpuilkan seibagai beirikuit: 

1. Strateigi komuinikasi Foruim Peinguirangan Risiko Beincana Aceih dalam 

fuindraising korban beincana dilakuikan deingan meimanfaatkan ruiang puiblik, 

meidia sosial, meilibatkan para reilawan, meimpromosikan transparansi 

laporan peirtangguingjawaban leiwat meidia massa seirta weibsitei reismi uintuik 

meimbanguin keipeircayaan donatuir deingan peisan komuinikasi beirfokuis pada 

peimbanguinan keisadaran puiblik teintang peinguirangan risiko beincana. 

2. Upaya membangun kepercayaan donator menjadi bagian penting dalam 

strategi komunikasi FPRB Aceh, yang dilakukan melalui penerapan prinsip 

transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan serta penyaluran dana 

bantuan. Hal ini bertujuan untuk menjaga kredibilitas lembaga dan 

mendorong partisipasi masyarakat dalam kegiatan fundraising. 

3. Faktor peinduikuing Foruim Peinguirangan Risiko Beincana Aceih dalam 

Fuindraising korban beincana antara lain kuiatnya duikuingan peimeirintah 

Aceih, partisipasi keirja para reilawan di lapangan seirta tingginya duikuingan 

para donatuir dalam meimbeirikan suimbangan bantuian beincana meilaluii 

Foruim Peinguirangan Risiko Beincana Aceih. Seidangkan faktor peinghambat 

antara lain gangguian sisteim komuinikasi akibat beincana itui seindiri, 

minimnya keisadaran puiblik dan donatuir akan isui PRB beirkeilanjuitan, 

keiteirbatasan suimbeir daya inteirnal (manuisia dan dana), tantangan 
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koordinasi antar reilawan, peirsaingan donasi deingan isui lain, seirta isui 

keipeircayaan dan transparansi laporan peirtangguingjawaban dana. 

4. Faktor Penghambat dalam fundraising antara lain keterbatasan akses akibat 

bencana, gangguan jaringan komunikasi, rendahnya tingkat kepercayaan 

sebagian masyarakat, serta keterbatasan anggaran operasional. Selain itu, 

kompleksitas isu kebencanaan dan rendahnya kesadaran masyarakat 

terhadap pentingnya pengurangan risiko bencana juga menjadi tantangan 

dalam pelaksanaan strategi komunikasi. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi FPRB Aceh, disarankan untuk terus menerus meningkatkan strategi 

komunikasi, khususnya dalam pemanfaatan media digital secara lebih 

optimal guna memperluas jangkauan informasi dan meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam kegiatan fundraising. 

2. FPRB Aceh juga perlu memperkuat transparansi dan pelaporan publik 

secara berkala agar dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat dan 

donatur terhadap pengelolaan dana bantuan. 

3. Bagi pemerintah, diharapkan dapat terus memberikan dukungan baik, 

dalam bentuk kebijakan, pendanaan, maupun fasilitas koordinasi lintas 

sektor guna memperkuat peran FPRB Aceh dalam penanggulangan 

bencana. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji lebih dalam 

mengenai efektivitas strategi komunikasi fundraising dengan pendekatan 
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yang berbeda, seperti kuantitatif atau mixed method, serta memperluas 

objek penelitian ke lembaga lain agar diperoleh perbandingan yang lebih 

komprehensif. 
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1. Instrumen Wawancara 

 

STRATEGI KOMUNIKASI FORUM PENGURANGAN RISIKO 

BENCANA ACEH (PRB) DALAM FUNDRAISING  

KORBAN BENCANA 

 

 

A. IDENTITAS INFORMAN 

 

     Nama   :...................................  

     Umur   :................................... 

     Pekerjaan/Jabatan :................................... 

     Amalat   :................................... 

 

B. PERTANYAAN WAWANCARA PIHAK INTERNAL FPRBA 

1. Bagaimana FPRB meimastikan informasi yang disampaikan akuirat dan 

transparan keipada masyarakat dan calon donatuir? 

Jawaban:         

           

            

2. Langkah-langkah apa saja yang diambil uintuik meimbanguin kreidibilitas dan 

kreidibilitas di mata puiblik dan meidia? 

Jawaban:         

           

            

3. Bagaimana FPRB meinangani isui ataui misinformasi yang muingkin muincuil 

teirkait peinggalangan dana? 

 Jawaban:         
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4. Saluiran komuinikasi apa saja yang paling eifeiktif diguinakan oleih FPRB 

uintuik meinjangkaui calon donatuir? (misalnya, meidia sosial, eimail, SMS, 

peirteimuian tatap muika)! 

 Jawaban:         

           

            

5. Bagaimana FPRB meinyuisuin narasi yang meinyeintuih dan meiyakinkan 

uintuik meingajak masyarakat beirdonasi? 

 Jawaban:         

           

            

6. Apakah ada program ataui kampanyei khuisuis yang dijalankan uintuik 

meinjangkaui seigmein donatuir teirteintui? 

 Jawaban:         

           

            

7. Bagaimana FPRB meimanfaatkan meidia sosial (Faceibook, Instagram, 

Twitteir, WhatsApp, dll.) uintuik kampanyei fuindraising? 

 Jawaban:         

           

            

8. Apakah ada platform onlinei khuisuis yang diguinakan uintuik peinggalangan 

dana, dan bagaimana cara keirjanya? 

 Jawaban:         

           

            

9. Bagaimana FPRB meingguinakan teiknologi seipeirti livei streiaming ataui videio 

uintuik meilaporkan seicara langsuing kondisi korban dan progreis bantuian? 

 Jawaban:         

           

            

10. Bagaimana FPRB meinjamin transparansi peingguinaan dana yang 

teirkuimpuil? 
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Jawaban:         

           

            

11. Bagaimana FPRB meilaporkan hasil dan dampak dari seitiap kampanyei 

fuindraising keipada puiblik dan donatuir? 

 Jawaban:         

           

            

12. Bagaimana FPRB meimastikan seitiap donasi sampai kei tangan korban yang 

meimbuituihkan? 

 Jawaban:         

           

            

13. Bagaimana FPRB beirkolaborasi deingan leimbaga lain (seipeirti BPBD, PMI, 

dan LSM lainnya) dalam strateigi komuinikasi fuindraising? 

 Jawaban:         

           

            

14. Apakah FPRB meilibatkan tokoh masyarakat, influieinceir, ataui seileibritas 

uintuik meinduikuing kampanyei fuindraising? 

 Jawaban:         

           

            

15. Apa saja faktor yang meinduikuing Foruim Peinguirangan Risiko Beincana 

Aceih dalam Fuindraising korban beincana? Jeilaskan! 

 Jawaban:         

           

            

16. Apa saja faktor yang meinghambat Foruim Peinguirangan Risiko Beincana 

Aceih dalam Fuindraising korban beincana? Jeilaskan! 

 Jawaban:         
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C. PERTANYAAN WAWANCARA PIHAK EKSTERNAL FPRBA 

3. Bagaimana peimeirintah Aceih meimastikan informasi meingeinai beincana dan 

fuindraising teirsampaikan seicara akuirat dan ceipat keipada puiblik?  

 Jawaban:         

           

            

4. Seilain peinyampaian informasi, bagaimana komuinikasi juiga beirpeiran dalam 

mitigasi beincana dan meiningkatkan keisadaran masyarakat akan risiko?  

 Jawaban:         

           

            

5. Bagaimana peimeirintah Aceih meinduikuing FPRB dalam meingguinakan 

meidia sosial dan kanal komuinikasi lainnya uintuik kampanyei fuindraising 

yang eifeiktif?  

 Jawaban:         

           

            

6. Bagaimana peimeirintah Aceih beirkoordinasi deingan FPRB Aceih dan 

leimbaga teirkait lainnya dalam meingeilola dana fuindraising? 

 Jawaban:         

           

            

7. Apa saja tantangan dalam koordinasi antara peimeirintah Aceih dan FPRB 

seilama fasei daruirat dan peimuilihan beincana? 

 Jawaban:         

           

            

8. Bagaimana peimeirintah Aceih meinduikuing FPRB dalam meingideintifikasi 

dan meimeitakan keibuituihan korban beincana seicara akuirat dan teirarah? 

 Jawaban:         
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9. Bagaimana peimeirintah Aceih dapat meimbantui meimfasilitasi keimitraan 

antara FPRB deingan seiktor swasta ataui organisasi keimanuisiaan lainnya 

uintuik program fuindraising? 

 Jawaban:         

           

            

10. Apa beintuik duikuingan konkreit yang bisa dibeirikan peimeirintah Aceih uintuik 

meimpeirkuiat kapasitas FPRB Aceih dalam hal manajeimein fuindraising dan 

komuinikasi? 

 Jawaban:         

           

            

11. Bagaimana peimeirintah Aceih akan meimpromosikan keiteirlibatan 

masyarakat dalam kampanyei fuindraising dan aktivitas FPRB lainnya? 

 Jawaban:         
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2. Lampiran Dokumentasi 

 

3. Salinan SK Gubernur Aceh terkait Pergub Nomor 6 Tahun 2020 
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4. Dokumentasi Kegiatan Fundraising FPRB Aceh 

 

Seirah teirima bantuian keimanuisiaan dari Peimeirintah Kabuipatein Aceih 

Singkil keipada Foruim Peinguirangan Risiko Beincana (FPRB) Aceih uintuik 

korban geimpa Tuirki. 

 

Keituia Foruim PRB Aceih meineirima bantuian keimanuisiaan dari Muizaki 

Baituil Mal Aceih seibeisar Rp 200.000.000,- seirta tambahan donasi dari 

Amil Baituil Mal Aceih seibeisar Rp 5.575.000,- uintuik korban beincana 

geimpa Tuirki. 
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Peinyeirahan donasi seibeisar Rp 94.263.000,- dari karyawan dan karyawati 

BPKA Aceih uintuik korban geimpa Tuirki dan Suiriah. Foruim PRB Aceih 

tuiruit hadir meineirima dan meindokuimeintasikan proseis seirah teirima seibagai 

beintuik akuintabilitas dalam peingeilolaan bantuian keimanuisiaan. 

 

Suimbeir: Instagram @puisdatin_bpba 

Peinyeirahan bantuian keimanuisiaan dari Peimeirintah Daeirah dan masyarakat 

Kabuipatein Aceih Beisar keipada Foruim PRB Aceih uintuik korban geimpa 

Tuirki. Total bantuian seibeisar Rp 358.482.000,- diseirahkan langsuing oleih 

Pj. Buipati Aceih Beisar di Auila BPBA dan didampingi peijabat BPBD Aceih 

Beisar seirta peinguiruis Foruim PRB Aceih. 
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5. Rapat Pengurus Forum PRB Aceh menyatakan dukungan penuh 

terhadap penetapan status darurat bencana Aceh 

 

Suimbeir: Portal Beirita KBA 

Rapat peinguiruis Foruim PRB Aceih di Seikreitariat Foruim di Banda Aceih, 

saat meinyampaikan duikuingan peinuih teirhadap Keipuituisan Guibeirnuir Aceih 

meineitapkan statuis daruirat beincana hidromeiteiorologi peiriodei 28 

Noveimbeir – 11 Deiseimbeir 2025 seibagai beintuik kolaborasi strateigi 

komuinikasi deingan peimeirintah Aceih dalam uipaya peinguirangan risiko 

dan peinanganan beincana. 

6. Forum PRB Aceh dan BPBA Koordinasi Perkuat Sosialisasi Mitigasi 

Bencana 

 

Penyampaian arahan dan pandangan oleh Ketua Forum PRB Aceh dan 

jajaran BPBA terkait pentingnya penguatan edukasi dan sosialisasi 

mitigasi bencana sebagai upaya membangun masyarakat tangguh bencana. 
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Sumber: viralpublik.com 

Kegiatan rapat koordinasi Forum PRB Aceh bersama BPBA dalam rangka 

memperkuat sinergi sosialisasi mitigasi bencana kepada masyarakat di 

Kantor BPBA, Banda Aceh. 
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